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PENDIDIKAN, KEPRIBADIAN KAFFAH, ZIKIR DAN DOA,

SERTA TAREKAT

A. Pendidikan
1. Konsepsi Pendidikan

Setiap manusia lahir dalam keadaan lemabh, tidadkalgar tidak tahu informasi,
kemudian Allah SWT memberinya potensi pendengéaansam’u),penglinatan(al
abshar) dan akal pikiran(al af'idah), agar manusia berterima kasih (Q.S an Nahl
(16): 78). Berbeda dengan hewan, begitu lahir padaimnya telah memiliki
kemampuan untuk hidup mandiri.

Untuk pemeliharaan, perawatan dan pengembangamspotersebut, anak
manusia membutuhkan bantuan, bimbingan, pelatilzenketeladanan (kebiasaan)
dari orang dewasa, agar potensi tersebut tumbWteilmdang secara fungsional dan
optimal. Ciri kedewasaan secara normatif didasapaaa individualitas, sosialitas
dan moralitas. Menurut Immanuel Kant, manusia hakgn menjadi manusia, dapat
hidup sebagai manusia, melalui pendidikan. Sebegisasinya diperlukan suatu
sistem/konsep pendidikan yang  terencana, terarah gistimatis. Dalam skala
nasional konsep tersebut secara sistimatis sefggttiang dalam Undang-undang
Pendidikan Nasional.

Seiring dengan retorika kehidupan bangsa Indondsi@a masa ke masa,

rumusan konsepsi dan tujuan pendidikan nasionah@rigalami perubahan, minimal



tiga kali sejak pasca kemerdekaan (1952, 1989 @83)2 Perubahan rumusan ini
bertujuan untuk lebih memberi arahan akan perbaikenpengembangan pemikiran,
guna menemukan jati diri bangsa (Makmun, 2004:P&nyempurnaan paradigma
tersebut nampak pada dua rumusan Undang-undangdRandNasional (UUSPN)
nomor 2 tahun 1998 dan nomor 20 tahun 2003 yanigubgir "Pendidikan adalah
usaha sadar menyiapkan peserta didik, melalui t@gi®imbingan, pengajaran
dan/atau latihan bagi peranannya di masa yangddtang”.
Sedangkan konsep pendidikan menurut Undang-undastgnt Pendidikan
Nasional nomor 20 tahun 2003, Bab I, pasal 1, Ayat
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana unéwkujuodkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar pesertasiddra aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritu@dgamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta kefgtam yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara
Ditinjau dari fungsi dan tujuannya
Pendidikan Nasional adalah untuk mengembangkan rkgoan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang babaamalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa dan bertujuan uréagembangkan potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang berimanbéatakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berahlak mulia, sehat, berilmu, makeeatif, mandiri dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bentsagggwab
Kedua rumusan tersebut menunjukkan bahwa hal-higube
a. Hakikat pendidikan itu sebagai ikhtiar/upaya yantpkdikan generasi tua

(terdahulu) untuk membina dan mendewasakan generada/anak bangsa

dengan menggunakan cara (alat, bahasa, media,gdi®) mewarisi dan



melestarikan nilai-nilai luhur budaya bangsa, begtaing dalam lingkungan
keluarga, sekolah dan masyarakat.

b. Pendidikan merupakan upaya membawa peserta didiksdtu keadaan ke
keadaan lain yang lebih baik dalam pengertian yamgprehensif, baik moral
maupun intelektual. Oleh karena itu pendidikan rpakan upaya yang
seharusnya diprioritaskan dalam keseluruhan kehmukemanusiaan, jika
tujuan hidup ini agar menjadi lebih baik dari kasidpada saat ini (Abdul
Hamid, 2001: 1). Seperti sabda Rasul SAWWddabani Robbi faahsana
ta’dibi” , artinya “Tuhanku telah mendidikku, maka dengamduikan itu
menjadikan aku orang yang baik”. Karena itu haail groses pendidikan harus
memberi dampak positif kepada pembelajar dari lnlilak tahu menjadi
manusia yang memiliki pengetahuan, meningkatkan ggleman dan
pengamalan, menjadikan ilmunya itu ilmu yang amhatlan amal ilmiah.
Langeveld M.J (Makmun A.S, 1996: 23) mengemukakandmlikan yang

berorientasi pedagogis dan andragogis. Pedagdgias#ipsikan sebagai suatu proses
pendewasaan seseorang untuk menunaikan tugashidgasya secara mandiri yang
indikatornya:
- mampu mencukupi kebutuhan hidupnya secara ekonamais, berumah
tangga : prinsip individualitas;
- memiliki pandangan dan pegangan hidup tertenta sesmpu membuat
keputusan normatif secara bertanggung jawab; prmsiralitas;
- mampu menjadi warga masyarakat yang konstruktddyktif dan turut

bertangung jawab atas kelangsungan hidup masysakatprinsip
sosialitas



Sedangkan pendidikan yang berorientasi andrag@glklt education)erpendirian
bahwa dalam realitasnya, manusia yang telah mencipaberada pada tingkat/
kategori dewasa pun pada umumnya masih membutubikalningan dan bantuan
orang lain dalam hal dan batas tertentu sepertiggrabangkan karir, penyesuaian
sosial, pemecahan masalah-masalah pribadi. Maka pmlsarnya pendidikan
merupakan suatu proses interaksi (perjumpaan)aadta orang (dewasa) atau lebih
dimana yang satu membantu yang lain atau saling baetm dalam rangka
menemukan, memantapkan pandangan hidup dan keiEanmdup secara lebih
memadai.

Jika proses perjumpaan dilakukan secara terencaaka dapat melahirkan
pendidikan formal atau non-formal. Tetapi jika pawa tersebut terjadi tanpa
direncanakan, namun mempunyai dampak yang seru@ka ndapat disebut
pendidikan informal. Seperti dirumuskan Jarvis (kak, 1996), Planned series of
events, having a humanistic basis, directing towpedson’s or person’s learning
and understanding.

Jumsai (2008: 18) mengemukakan pendapatnya mengelzidua jenis
pendidikan lain, yaituworldy ecucation (pendidikan duniawi) daneducare.
Pendidikan duniawi akan memberikan seseorang pamgah-pengetahuan yang
dibutuhkan untuk mencari nafkah dan dapat membsegeorang menjadi terkenal,
sedangkaneducareakan membangkitkan nilai-nilai kemanusiaan yarignladari
dalam diri dan akan mengubah seseorang menjadg draik. Educationberkaitan

dengan mendidik kepala sedangkalucareberkaitan dengan mendidik hati.



Hati nurani berasal dari pikiran super sadar dianaati nurani akan mendikte
seseorang untuk melakukan tindakan yang benar ang dilakukan. Hati nurani
juga akan memberi tahu, mana perbuatan yang bagatdibutuhkan pemikiran atau
diskriminasi. Orang tersebut mengetahuinya beg#ja.sPada tahapan ini siswa
menjadi guru bagi dirinya sendiri dan inilah benbékajar yang paling tinggi. Belajar
melampaui jangkauan buku-buku, internet, guru-gatau sumber pengetahuan
lainnya.

Lebih lanjut, Jumsai mengemukakan ada lima nikemanusiaan yaitu
kebenaran, kebajikan, kedamaian, kasih sayangashga tkekerasan yang merupakan
satu kesatuan. Jika satu nilai hilang, maka semaigakan hilang. Orang tidak akan
merasakan kedamaian, bila tidak ada cinta kasihpd&edamaian, kasih sayang,
kebenaran dan kebajikan, maka akan terjadi kekerasau violence Nilai-nilai
tersebut tidak bisa diajarkan, tapi harus dibakgkitdari dalam diri siswa itu. Telah
menjadi suatu kesalahan di masa lampau, guru-gemgajarkan moralitas, etika,
nilai-nilai, karakter yang baik, hanya sebagai m@glajaran. Siswa bisa menghapal
semua itu dan lulus ujian, tetapi mereka gagalndat@Enerapkannya dalam praktek
kehidupan sehari-hari. Nampaknya secara umum seaegagi kemerosotan moral.
Transformasi seseorang tidak bisa terjadi hanyaalmepengajaran, tetapi hal itu
dapat dicapai melalui upaya-upaya membangkitkaadaan diri(self-realization)
yang muncul dari dalam diri siswa sendiri.

Tujuan model pembelajaran nilai-nilai kemanusiaapddu untuk membantu

siswa menjadi manusia ungg(iuman excelencetau manusia seutuhnya, tidak



hanya dalam dimensi fisik dan mental, tetapi jugéah dimensi spiritual. Tujuan
tersebut bisa dimaknai untuk menghasilkan seseodangan kepribadian terpadu
yaitu terjadinya keselarasan (keharmonisan) arlaky Headkepala (pikiran dan

emosi), Hearthati nurani (aspek spiritual) damdandgtangan (tindakan dan

perkataan).

2. Kategori Pendidikan dan Tujuan Pembelajaran
Ditinjau dari programnya menurut P.H Coombs (Sualj&000: 1-2), ada tiga
kategori pendidikan:

a. Pendidikan Formal adalah kegiatan yang sistemagistruktur, berjenjang dan
bertingkat dimulai dari sekolah dasar sampai dempgaguruan tinggi dan yang
setarap dengannya termasuk di dalamnya kegiatati gang berorientasi
akademik dan umum, program spesialis dan latihamg ydiselenggarakan
dalam waktu yang terus menerus.

b. Pendidikan Nonformal ialah setiap kegatan teroggsiidan sistematis di luar
sistem persekolahan yang mapan, dilakukan mantit enerupakan bagian
penting dari kegiatan yang lebih luas yang sendagkukan untuk melayani
peserta didik dalam memenuhi kebutuhan belajarnya.

c. Pendidikan Informal adalah proses yang berlangsepanjang usia, sehingga
setiap orang memperoleh nilai, sikap, keterampti@m pengetahuan yang
bersumber dari pengalaman hidup sehari-hari, pahdargkungan termasuk di
dalamnya pengaruh kehidupan keluarga, hubungaradeéetangga, lingkungan
pekerjaan, permainan, pasar, perpustakaan dan mese

Selanjutnya Sudjana mengemukakan bahwa ketiga gantendidikan tersebut
mempunyai fokus tujuan yang berbeda, seperti bieinlu
a. Pendidikan sekolah, programnya bersifat formalu&eln utamanya kognisi

diikuti ranah afeksi dan psikomotor{gkill).



b. Pendidikan nonformal, pendidikan di lingkungan naaakat, ranah utamanya

pada psikomotorikskill) diikuti ranah kognisi dan afeksi.

c. Pendidikan informal di lingkungan keluarga, fokusluarannya pada afeksi

diikuti ranah psikomotorik dan kognisi.

Agar memperoleh produk pendidikan secara utuh lftotaaka perlu dibina
keterkaitan dan kesinambungan dagtting ketiga institusi/lembaga pendidikan
tersebut. Selain memiliki ranah-ranah tersebutyatoj utama pendidikan harus
mampu pula menciptakan dan menumbuhkan suasangabetajar bagi peserta
didik atau menjadikan manusia pembelajar, sehimggeeka mampu menghadapi
kehidupan masa depan yang penuh tantangan. Aktivékajar merupakan nafas dan
pintu gerbang kemajuan suatu bangsa, karena bgaggamaju dan moderen adalah
bangsa yang berpendidikan. Bangsa yang berpendicakan tetap eksis dalam
menghadapi persaingan hidup dengan bangsa lain.

Dalam membudayakan suasana belajar menurut JabDglees (UNESCO:
1996) ada empat pilar tujuan pembelajaran:

a. Learning to know belajar untuk mengetahui dan memahami. Hasiljdrela
bukan semata-mata untuk memahami informasi, tagi laiga beradaptasi dan
mampu berinteraksi serta berkomunikasi dengan ling&annya. Mampu
memberi motivasi untuk terus memperoleh ilmu pestyedn. Seperti kata Al
Ghazali semakin dipelajari ilmu itu semakin banysng perlu diketahui,
maka timbul kebiasaan belajar atmlabul ilmi sepanjang hayat. Menuntut

iimu agama bukan semata-mata hanya untuk mempenmpégtgetahuan



tentang materi agama, tapi dituntut pula untuk raemgkannya. llmu bukan
hanya semata untuk dibicarakan, tapi untuk diamma(kaS As Shaf (61): 2-
3).

. Learning to do, belajar untuk melakukan apa yang telah dipahami.
Mengimplementasikan ilmu dalam kehidupan, sehinggenpu beradaptasi
dan mengkritisi nilai-nilai sosial, budaya, ekongpn@knologi dan lainnya.
Mampu mengembangkan kompetensi, baik yang beistiektual maupun
mental spiritual. Sebagaimana firman Allah SWT, si@®uhnya manusia
dalam kerugian, kecuali orang yang beriman dannb&rahaleh serta saling
menasihati dalam kebenaran dan saling menasitatndeesabaran” (Q.S Al-
'Ashr (103): 3).

. Learning to be belajar untuk mengembangkan semua potensi sepéraal
dan utuh (total). Belajar untuk mencapai kemandirislampu mengambil
keputusan sendiri dan bertanggung jawab yang memdesn kepemilikan
pribadi utuh/kaffah.

. Lerning to live together (in peace and harmonyelajar untuk
mengembangkan kemampuan dan kesalehan sosial deatgaai dan
harmonis. Mau bekerja sama dengan orang lain,Kagrsoleran dengan tidak
mengorbankan kepribadian yang dimilikinya. Allah BWnenciptakan
manusia bersuku-suku (kabilah), berbangsa untukngsanengenal dan

memahami (Q.S Al Hujurat (49): 13).



Dampak era global yang semakin dirasakan, tak dagéindari
keberadannya, terjadi saling ketergantungan hidofara satu bangsa dengan
masyarakat/bangsa lainnya. Jika sikap egoisme yhtupjolkan dan bukannya
kebersamaarykhuwwah insaniyaleperti dalam menghadapi krisis moral, masalah
global warming krisis ekonomi dan aspek-aspek kehidupan lainmaka manusia

akan semakin jauh dari moralitas dan nilai-nildilak karimah.

3. Pendidikan Umum/Nilai

Pendidikan Umum dimaknai sebagai Pendidikan Nilar&tNorma seperti
dinyatakan Djahiri A.K (1989: 17) bahwa PendidikBliiai-Moral-Norma adalah
proses pilihan nilai-nilai, norma-norma, harapartaseroses transformasi, transaksi
dan interaksi seluruh struktur organisme diri dengagkungan kehidupan nilai-
moral-norma tersebut dan atau media stimulus terashingga tercapainya proses
afektual dan internalisasi-personalisasi nilai-ripihan tadi ke dalam tatanan nilai-
keyakinan dengan penuh arti, kegunaan serta maviudldai moral itu penting bagi
pembentukan totalitas  kepribadian seseorang, nanmlak kalah pentingnya
membina, mengembangkan dan meningkatkaffectual-skillsyang bersangkutan
dalam kehidupan yang selalu dinamis. Pendidikaai,nmoral, etika, budi pekerti
dalam Pendidikan Agama Islam disebut dengan akkdaiknah (mulia) atau akhlak
mahmudal{terpuji).

Fokus dan arah Pendidikan Umum dalam pembinaakaspek kepribadian

yang dikemukakan Soelaiman M.l (1988: 5) bahwa REmh Umum adalah
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pendidikan yang mengarah program dan tujuannyakumtembina seluruh aspek
kepribadian siswa secara merata dan umum. Bersesud@éngan pendapat Dawam
Raharjo (1985) bahwa Pendidikan Umum sebagai ikHRiandidikan Nilai dan
Kepribadian (pembentukan jati diri manusia sebagahluk individu, sosial
sekaligus hamba Allah Swt). Pada saat dilahirkagnusia dibekali dengan
seperangkat potensi yang meliputi kesadaran indrakal dan kesadaran rohani.
Potensi tersebut diwujudkan dalam taksonomi kogmitektif dan psikomotorik yang
harus dikembangkan untuk mencapai tujuan yang Iebggi sebagai Insan Kamil
(kaffah, paripurna).

Berkaitan dengan Pendidikan (Umum), Phenix PH (19688)
mengemukakan enam dunia makna sebagai acuan dalarkulkm: “Six
fundamental patterns of manning emerge from thdyarsaof the possible distinctive
modes of human understanding. These six patterghmaesignated respectively as
symbolics, empirics, esthetics, synoetics, etmdssynoptics”.

Mengutip enam dunia makna yang disampaikan Phéfukyana (2004: 36-
38) menerjemahkannya sebagai berikut:

1. Simbolik

Makna ini meliputi bahasa, matematika, dan berbagacam bentuk
simbol yang tidak memiliki kaitan antara satu deng&innya
(nondiskursif)seperti pola bahasa tubuh, ritual, dan ritmik. Makni

dituangkan dalam struktur simbol manasuka dengammtaturan bentuk
dan perambatan yang dapat diterima oleh masyaddat diciptakan
untuk alat mengungkapkan dan menyambungkan beragdma lainnya.
Sistem simbolik ini dipandang sebagai makna yarggdundamental,

karena tanpa makna ini manusia akan mengalami itesutlalam
rnengkomunikasikan gagasannya.
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Empirik

Makna ini terdiri atas ilmu pengetahuan tentangaltisik, benda hidup,
dan manusia. llmu pengetahuan ini menyediakan mrafakta,
kesimpulan, rumusan dan penjelasan teori yang alikas pada hasil
pengamatan dan uji coba tentang benda, kehidupamjkipan, atau
masyarakat. Melalui makna ini seseorang dapat njekgmungkinan-
kemungkinan kebenaran empiris yang dikaji berdasarkukti-bukti,
dikuatkan oleh data tertentu, dan didukung olehursigh analisis
tertentu.

Estetik

Makna ini terdiri atas sejumlah seni seperti seasiky seni visual, seni
gerak, dan sastra. Makna estetik terkait dengamdkéian tentang sesuatu
obyek yang dipersepsi. Pada tingkat yang lebih aendifat makna
estetik berlaku subyektif, artinya setiap individapat memiliki cita rasa
keindahan masing-masing. Namun pada wilayah estetgkat tinggi,
makna ini berlaku dapat sampai pada keindahan lakili yang semua
orang dapat mengakuinya.

Sinoetik

Penggunaan istilah sinoetik ini, menurut Phenigudakan karena tidak
ada konsep lain yang lebih tepat untuk mewakili gpleaman yang
hendak dijelaskan. Namun demikian pemahaman duaknanini dapat
dijelaskan dari pengertian pengetahuan pribadiuhgan Aku-Tuhan,
dan kesadaran-kesadaran yang bersifat langsuilgh Igti pun sebagai
analog untuk menggambarkan adanya hubungan amagetahuan yang
dimiliki seseorang dengan kesadaran makna dalamahmemubungan
secara interpersonal dan transendental. Pengetalpessonal ini
merupakan suatu yang konkret, langsung dan penting.

Etik

Makna ini mencakup makna-makna moral yang memkKiknsekuensi
tanggung jawab bagi seseorang untuk memenuhi gaatajiban. Makna
etika lahir karena fakta, persepsi, atau kepedubaseorang untuk
melakukan hubungan sosial secara harmonis. Berldata ilmu
pengetahuan yang terkait dengan pemahaman kogaitg abstrak, seni
yang mengekspresikan persepsi estetik, pengetaludadi yang
merefleksikan pemahaman intersubyektif, moralitasharus dilakukan
melalui perilaku manusia yang didasarkan pada kedze)y tanggung
jawab, dan kehati-hatian.

Sinoptik

Makna sinoptik merupakan makna yang komprehensif oiegral.
Makna ini meliputi sejarah, agama, dan filsafatg/amerupakan kajian
integral tentang empirik, estetik, dan sinoetikadalsatu keseluruhan
yang koheren. Sejarah memberikan wawasan kewaktrdadap apa
yang telah terjadi, agama terkait dengan makna-malang sifatnya
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paripurna dan mutlak kebenarannya, sedangkandilbarkenaan dengan
upaya melakukan penafsiran reflektif terhadap sejenia makna. Untuk
itu, menurut Phenix, pengajaran bahasa, matemalika, pengetahuan,
seni, hubungan pribadi, moral, sejarah, agama dsafat merupakan
bidang kajian yang penting dalam menyadarkan marteshadap enam
makna yang digagasnya. Penyadaran makna itu dapatbemikan
jawaban atas persoalan pendidikan yang dinilai Rhetengah
menghadapi tantangan berat akibat modernitas keaidwyang diikuti
oleh lahirnya nilai-nilai destruktif.

Selanjutnya, Pendidikan Umum memiliki ciri dan &eeristik sebagai
berikut :

1. Diarahkan untuk membina dan mengembangkan kepabadigar
mencapai kesempurnaan/keutuhan (pribadi utuh)

2. Diberikan kepada semua orang, pada semua jenigngeman tingkat
pendidikan (holistik).

3. Bertujuan membina Insan Kamil (manusia paripurnggu amanusia
kaffah.

4. Membina sifat-sifat atau akhlak Ilahi yang harusitlki oleh semua
manusia.

5. Membina dan mengembangkan nilai-nilai, sikap, perage dan
keterampiln yang harus dimiliki oleh semua orang.

6. Membina makna-makna esensial bagi manusia yang akepcmakna
simbolik, empirik, sinoetik, estetik, etik dan siiix.

7. Menekankan pada pengetahuan terintregrasi dan paburantara
berbagai disiplin ilmu pengetahuantégrated knowledge systgm

8. Berorientasi pada penyesuaian diri siswa dengagkuimgan/kondisi
kehidupannya.

9. Bertanggung jawab tentang perkembangan emosiaosihlsmoral dan
intelektual secara seimbang dan integral.

10. Berkenaan dengan persoalan-persoalan individu, caagdceluarga,
anggota masyarakat dan warga negara yang bertamggwab ¢ood
citizer) dan sebagai hamba Allah.

Sepuluh karakteristik tersebut tentunya masih dikambangkan lagi, bukan
suatu hal yang sudah final, minimal sudah dapat lmeegngambaran perbedaan antara

Pendidikan Umum dengan pendidikan lain pada umumnya
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4.  Pendidikan Hati
Hakikat Pendidikan Umum adalah pendidikan yangupgsih memanusiakan
manusia. Karena itu pendidikan umum dapat dikatkgordengan pendidikan hati.
Hati (galbu) merupakan salah satu komponen tubuig yamempunyai peranan
penting dalam konsep manusia utuh sebagaiman@erglidikan Umum SPS UPI,
yaitu membentuk dan mengembangkan kepribadian neamsesara utuh (kaffah).
Sebagai komponen tubuh yang berperanan pentingqalbu itulah yang bisa
memerintahkan perilaku baik dan buruk. Baik danukumanusia ditentukan oleh
hatinya. Sabda Rasulullah SAW, Ala wa Inna fi al-jasadi mudghatan, idza
shalahat, shalaha al- jasadu kulluhu, wa idza fadddsada al- jasadu kulluhu, ala
wahiya al- galbum artinya ”..Sesungguhnya pada jasad (tubuh) i segjumpal
daging, jika dia baik, maka baiklah seluruh tubuhdgn jika dia rusak/buruk, maka
rusaklah seluruh tubuhnya. Ketahuilah itutgtbu’ (H.R Bukhari dan Muslim)
Berdasarkan pendapat Al-Ghazali (tt, juz Il : 6-&Ja empat potensi/dimensi
yang mempengaruhi perilaku manusa-Qalbu, ar-Ruhu, an-Nafsu dan al-’Aqglu
a. Dimensi al-Qalbu(hati) ada dua pengertian, pertama galbu berupa segumpal
daging yang berbentuk bulat memanjang seperti lshanaubarterletak di
pinggir dada sebelah kiri didalamnya ada ronggag yarengandung darah
hitam sebagai sumber/pusat ruh. Hati (jasmanipdlda pada hewan bahkan
pada orang mati. Pengertian kedua, galbu (hatpsesesuatu yang amat
halus (lathifah) bersifat Robbaniah (ketuhananfanian), tidak kasat mata

dan tak dapat diraba serta dapat menangkap sdtmlasa, mengetahui dan
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mengenal hakikat segala sesuatu. Heihifah ini yang jadi fokus
pembicaraan yang akan diperkarakan (disiksa), aliatn dituntut, ia
mempunyai hubungan dengan hati jasmani. Begitinygaahubungan antara
hati jasmani dan hati rohani, tidak banyak manyaizag tahu akan hubungan
keduanya, terkadang membingungkan akal. Karen&dtus cermat dalam
memahaminya seperti memahami sebuah benda deiigénkarakteristik
yang ada pada benda tersebut. Namun jika dilimgaaya Allah, maka hati
rohani ini dapat mengetahui rahasia-rahasia All8klain itu kesulitan
memahami hati rohani (robbaniah) karena hubungaryaysy sangat erat
dengan ilmumukasyafah (ilham)dan untuk memahaminyamemerlukan
terbukanya rahasia ruh yang bagi Rasul Saw sgachng membicarakannya.
Hati mempunyai aparat yang terlihat (lahir) dan gydak terlihat (batin).
Aparat yang terlihat oleh kasat mata seperti tangaki, telinga, lidah,mata
dan lain-lain seluruh anggota badan. Semua itu adéenpelayan hati
mengikuti perintahnya. Secara naluri semua andgadan tunduk dan patuh
kepada hati seperti kapatuhan para malaikat kepadatah Allah. Hanya
bedanya para malaikat amat menyadari akan ketgetasedangkan anggota
badan mematuhi perintah hati karéaskhir (terpaksa).

Sesungguhnya hati memerlukan aparat tersebut dakemg#araan dan bekal
untuk menuju Allah dengan melalui tempat-tempatgydapat mengantarkan

hingga berjumpa dengan-Nya. Itulah hakikat tujuat. frirman Allah SWT:
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"Dan tidaklah Aku jadikan jin dan manusia, melainkantuk berbakti
(beribadah) kepada-Ku” (Q.S Adz-Dzaria (51): 56).

. Dimensi al-Ruhu (ruh) ada dua pengertian, pertama ruh berma&ha
lathifah (halus) bersumber dari rongga hati jasmani kenmudignyebar ke
seluruh tubuh melalui sarana nadi. Penyebaran rehsé&uruh tubuh
mengalirkan kehidupan dalam ujud perasaan, petalihgpendengaran dan
penciuman seperti cahaya lampu menyinari selurutdutsurumah
(listrik/batre). Makna kedua, ruh yang berpotensiud mengetahui dan
mengenal segala sesuatu (abstrak). Ruh inilah yergmbulkan kecerdasan
galbu (isim lathify sehingga menacapai kematangan yang sempurna. Jika
manusia berada pada anasir malaikat, maka manes#aa pada tingkat
musyahadah (penyaksian) pada Dzat Maha Agung, Maha Indah dan
melepaskan diri dari nafsu angkara murka. Dalaméekenini, manusia harus
mengenal dirinya sendiri sehingga mampu menujwu jdi@hi. Sabda Nabi
saw: "Barangsiapa telah mengenal dirinya, maka kanamengenal
Tuhannya” (al-Hadits).

Al-Ghazali (2000: 41) mengatakan:

"Jika manusia ingin mengenal dirinya sendiri, maketahuilah bahwa
manusia terdiri dari dua hal yaitu galbu (hati) dah (jiwa). Ruh manusia
pada apapun juga mengikuti dan mengiringinya. Umhgngetahui hakikat
dan sifat-sifatnya merupakan kunci mengenal AllsiTSKarena itu manusia
harus melakukarmujahadah (perjuangan) hingga dapat mengenalinya. la

merupakan unsur mulia dan anasir malaikat yang suagalnya adalah Allah
SWT. Maka dari tempat itu ia datang dan kepada-iblykan kembali”
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Manusia tidak akan mampu memahami hakikat ruh ysegungguhnya
karena merupakan kerahasiaan ilmu Allah, sepentiafni-Nya: ” Dan mereka
bertanya kepadamu (Muhammad) tentang ruh. KatakeRid itu termasuk
urusan Tuhanku dan tidaklah kamu diberi pengetakeanali hanya sedikit”
(Q.S Al-Isra (17): 85). Oleh karena itu hakikat roferupakan bagian dari
kekuasaan dan hak prerogatif kewenangan Allah serve@mahami hakikat
ruh ini begitu unik, ajaib dan sungguh mengagumlsemua potensi akal
manusia tidak akan mampu untuk memahami substarsihdkikat yang
sebenarnya.

. Dimensi al-Nafs (nafsu)ada tiga macam. Menurut ahli tasawuf, nafsu itu
tempat berkumpulnya segala sifat-sifat (sumber dam)i yang cenderung
tercela pada diri manusia. Karena itu nafsu inusatilawan dan diperangi
sebagaimana diisyaratkan Rasulullah SAW, "Musuhraogyperlu engkau
lawan adalah nafsumu yang ada di antara dua lamiwin¢H.R. Baihaqi).
Nafsu model pertama ini, disebut naltmmarahada kecenderungan selalu
menentang kepada Allah dan sulit untuk kembali @apdya. Nafsu yang
amat tercela termasuk kelompok iblis syaetan yaglglis mengajak pada
kejahatan (Q.S Yusuf (12): 53). Kedua nafdathifah (muthmainnah nafsu
yang terpuji, membawa ketenangan yaitu sesuatu vyalpgfrak yang
membentuk jati diri dan esensi manusia serta meggilkemampuan untuk

mengenal Allah SWT lebih dekat (Q.S al-Fajr (897-2B). Ketiga nafsu
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lawwamah nafsu yang selalu mencela (menyesali) dirinyak&etalai
manakala tidak beribadah (Q.S al-Qiyamah (75): 2).
d. Dimensi al-Aqglu (akal)

Al-Aglu dalam bahasa Indonesia (akal) berarti mkaigiatau memahami

sesuatu pada format hakikatnya. Menurut Al-Ghazdh dua makna akal.

Pertama diartikan sebagai pengetahuan tentangdtadgala sesuatu sebagai

sifat dari ilmu yang tempatnya di dalam hati. MaMel berarti pula hati

nurani. Kedua diartikan bagian dari manusia yangnitii@ kemampuan
untuk menyerap ilmu pengetahuan. Akal merupakan amval yang menjaga
manusia dari kejelekan. Barangsiapa penjagaanbyfa keat, maka dia lebih
berakal. Sabda Rasul SAW, "Barang pertama yanghAdliptakan adalah
akal”. Jika Adam AS tidak berakal, maka dia tidakngkin dapat menerima
iimu dari Tuhan.

Langkah seseorang yang ingin menjadi hamba Allaig yaaik, dia harus
memperbaiki dan membersihkan hati terlebih dulunidsa tidak mungkin dapat
memperbaiki hatinya, jika dia tidak mengerti danngenal karakteristik (hakikat)
hati tersebut. Karena itu pengetahuan tentang &bkilati dan sifat-sifatnya
merupakan pokok ajaran agama sebagai sumber utmren akhlakmahmudah
(akhlak terpuji). Sesungguhnya kemuliaan dan keagéemmanusia dari mahluk lain
karena dia memiliki kemampuan untuk makrifat kepadllah SWT. Dengan
bermakrifat kepada Allah, manusia akan selalu rapntuk berbuat baik menuju

kesempurnaan hidup di dunia dan akhirat.
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Hati (galbu) menjadi perangkat yang mampu mengaksagifatullah,
mengenal Allah, selalu ingintaqorrub mendekat kepada-Nya, mengamalkan
perintah-Nya (ibadah) dan mampu menyingkap rahads@amahabesaran-Nya.
Sedangkan anggota-anggota badan lainnya sebagpietdgan dan pelaksana galbu
belaka. Dia yang menerima cercaan atau pujian. Aveaintung bagi orang yang
menyucikannya dan sungguh merugi bagi yang menggt(Q.S Al-Syams (91): 9-
10). Qalbu juga yang menebarkan cahaya Allah kargelanggota badan atau
membelenggunya karena hati yang gelap. Sebab dulaku baik dan buruk
terpancar dari sinar terang atau hati yang gelmaldh (amal saleh) yang dikerjakan
oleh anggota badan adalah penjelmaan dari cahéiy&ébaliknya hati yang durhaka
dengan melakukan kejahatan merupakan pantularhdgaryang gelap. Hatilah yang
mewadahi segala gera-gerik kehidupan manusia. Kargn orang yang telah
mengenal hatinya berati dia telah mengenal dirseradiri dan akan mengenal pula
Tuhannya.Man ’arafa nafsahu fagad 'arafa Rabbah8ebaliknya, jika dia jahil
(bodoh) tidak mengenal hatinya, maka dia tidak akangenal dirinya dan tak akan
mengenal pula Tuhannya. Demikian juga orang yaamgptmengenal hatinya, maka
lebih tidak mengenal lagi hati orang lain dan akedhijab (terhalang) hatinya dari
musyahadah(menyaksikan),muroqobah (keterdekatan) serta mengenal sifat-sifat
Allah SWT. Hati bisa meluncur ke titik terendahagaj dengan setan dan bisa pula
melambung ke posisi tertinggi alavtalakutyang berhampiran dengan Allah.

Orang fasik adalah orang yang tidak mau mengéeh &keadaan hatinya

untuk muragobah, menjaga dan mengintip apa yanglalden alam Malakut yang
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tidak mudah untuk dimengerti. Firman Allah SWTMeéreka lupa kepada Allah dan
Allah pun melupakan mereka, mereka itulah oranggngang fasiq”’ (Q.S Al-Hasyr
(59): 19). Karena itu pengetahuan tentang hatitgddkat sifat-sifatnya merupakan
pokok ajaran agama (perilaku akhlak) bagi orang@rgang menuju keridhoan

Allah.

5. Pendidikan Nilai (Akhlaq) dan Pribadi Utuh (Kaffah)

Pendidikan Umum yang lazimnya disebut pula dengandidikan Nilai.
Pendidikan nilai berbeda dengan pendidikan padanmmga karena bertujuan
mengemas pengembangan pribadi utuh bagi peseika @iguan yang ingin dicapai
Pendidikan Nilai bukan saja kecerdasan nilai-niaelektual (kognitif), tapi lebih
ditekankan pada pencapaian kecerdasan emosionatpadp(akhlakul karimah).
Karena itu hakikat Pendidikan Nilai dalam persgdektnsentrasi agama memiliki
esensi dan identik dengan pendidikan akhlak karifraahmudah), pendidikan
moral, budi pekerti, karakter, pendidikan bagaimbagperilaku santun. Pendidikan
akhlak ini bersumber dari Ad Din (Al Quran dan Ssinnah). Dengan pendidikan
akhlak karimah ini, para peseta didik (murid) ddpg@n memiliki kepribadian utuh
atau insan kamil yang selalu berusaha untuk menagrajat kaffah (paripurna)
seperti yang difirmankan Allah SWT dalam surat Adarah (2) ayat 208. Sebab itu
salah satu indikator keberhasilan pendidikan ridaidiukur dengan perilaku dan
akhlak peserta didik dalam pengamalannya, baikgseladividu, anggota keluarga,

lingkungan sekolah maupun di lingkungan masyarakatn
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Dengan pendidikan, kepribadian manusia itu sehgeugaffah, utuh, total,
paripurna, komprehen. Jika manusia itu tidak méargertahanan atau lemah, maka
kepribadian tersebut menjadi retak (split) danatéijh degradasi moral. Untuk itu
dilakukan berbagai upaya antara lain pendidikangytemkait dengan pengamalan
ibadah, di antaranya melalui dzikir dan doa.

Mengenai kaffah yang terdapat pada QS Al-Baqaral 298, para ahli tafsir
mengemukakannya sebagai berikut :

1. Al Buruswi (2006: 373)

“Istaslimu lillahi wa athi'uhu jumlatandhahiran wa bathinan”,“berserah
dirilah kamu kepada Allah dan mematuhi-Nya, togdlil dan batih Kaffah
diartikan gathibah ataukulliyyah atau ammalh total seluruhnya dan jangan
mencampurkan hal-hal lain ke dalam Islam. Awal gieva Abdullah bin
Salam (Yahudi) setelah menganut Islam masih meblakugyariat lama
dengan memuliakan Sabat dan mengharamkan dagiageirta air susunya.
Hal itu menunjukkan bahwa setan meragu-ragukan mmatkmin dengan
mencampur adukkan antara yang halal dan batilnkasetan adalah musuh
manusia yang nyata

2. HAMKA (1966: 488-489)

Kaffahyang berarti semua atau seluruhnya. Pengertigarpar seluruh kafir,
musyrik, munafik dan orang yang telah masuk IslaetmeBimnya, mulai saat
ini lebih baik mereka bersatu dalam Islam. Pengeiiteduakaffahdijadikan
‘hal’ dari as-Silmi (Islam) itu sendiri. Seruan legfa sekalian orang yang
mengaku beriman, kalau mereka Islam janganlah knasparuh-separuh,
sebagian-sebagian, tapi masukilah keseluruhannka. mengaku beriman
telah menerima Islam sebagai agama, hendaklahukelsr Al-Qur'an dan
tuntunan Nabi Saw, diakui dan diikuti. Semuanyakuiiadengan mutlak,
meskipun seandainya belum dikerjakan semuanya
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3. Shihab (2008: 448-449)

Profil orang beriman yang berkepribadidtaffah yaitu mereka yang
melaksanakan ajaran agama Islam secara keseluniahtzaiak mengamalkan
sebagian dan meninggalkan sebagian yang lain. patd@ga bermakna
‘masuklah kamu semukaffah tanpa kecuali, jangan seorangpun di antara
kamu yang tidak masuk ke dalam kedamaian (IslaKdtena setan selalu
menggoda manusia, baik yang durhaka apalagi yaag taaka Allah
melanjutkan pesannya ‘dan janganlah kamu ikuti Kahg setan’.
Sesungguhnya setan itu musuh yang nyata bagimubukan hanya
menyatakan beriman tetapi tidak melaksanakan apg g@maninya. Bahkan
lebih dari itu, ia adalah orang mukmin yang dengaannya itu mampu
memberi arah, mendorong dan mengendalikan fitraingai, rohani dan nafs.
Orang yang masuk Islam secara keseluruhan jugéikdiarsebagai masuk
dalam kedamaian sehingga semua kegiatannya ada deldah atau koridor
(kedamaian). la damai dengan dirinya, keluargasglyruh manusia, hewan,
tumbuh-tumbuhan serta alam raya

4. Usman Najati (1989: 275-276)

Kepribadian kaffah, insan kamil(lurus, tidak cacat), kepribadian matang,
sehat memiliki indikator sebagai berikut:

a. Dimensi Ruhani. Iman kepada Allah, menunaikan ibadian
menerima ketetapan Allah. Perasaan yang selala idgkat dengan
Allah. Memakan dan menggunakan barang yang hatalzda yang
mudawamatlfterus-menerus).

b. Dimensi Nafsani, seperti bersikap jujur, menjauhkiamn dari hasud
dan kebencian, sadar diri, menjauhkan diri dargytak berguna (sia-
sia), menahan tidak tidur (ibadah malam), tidakasolenyakiti orang
lain dengan sombong, berbohong, loba/rakus, kikajas, pesimis,
taat pada peraturan/hukum, adil, lapang dada, marmrcita-cita
tinggi, cermat, menerima kenyataan hidup dan tamggawab.

c. Dimensi_ Sosial yaitu mencintai orang tua, suka Qakesama,
menyayangi anak, suka menolong, amanah, Dberkataar,ben
menjauhkan diri perbuatan negatif seperti dustaudi, korup, makan
harta yatim, zina, membunuh, bersaksi palsu, dengkingumpat,
fithah, khianat, zalim, tetapi bersahabat, gem&etja dan mengatasi
masalah-masalah sosial.
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d. Dimensi Biologi (jasmani) yaitu menjaga kesehatzadan dari
bermacam penyakit, memenuhi kebutuhan jasmaniamgmmedari
akhlak tercela, melakukan sesuatu sesuai kemampuan.

b. Pengertian Akhlak.

Menurut logat, akhlak adalah bentuk jama’ dehulugun artinya tabiat,
perangai, kebiasaan, budi pekerti, tingkah laku’K¥®1991: 11). Ada akhlak
(tabiat) yang baik dan ada kebiasaan yang buruklakkyang baik disebut akhlak
karimah (mahmudah) dan akhlak yang buruk disebbtaskmadmumah (tercela).
Makna lain adalah kholqun berarti kejadian atatesigperilaku yang dibuat (Q.S As-
Syu’aro (26): 137). Sebab setiap manusia lahirifdalam kondisi tidak berbusana.
Sebagai makhluk yang dimuliakan Allah SWT, makatbadaniahnya memerlukan
busana (pakaian) dan rohaniahnya agar menjadirsalitiiasi dengan busana taqwa
(Q.S Al-Araf (17): 26). Akhlak sebagai media yamgengkondisikan manusia
berhubungan dengan Khalik secara baik, sesuai detugdunan-Nya dan berlaku
baik pula terhadap sesama makhluk. Menurut al Ghagdlak adalah kebiasaan
jiwa yang tetap yang terdapat dalam diri manusryy@engan mudah dan tidak perlu
berpikir, menumbuhkan perbuatan-perbuatan danaim¢gkku manusia.

Akhlak ~mahmudah (karimah) merupakan pola perilakuengan
mengimplementasikan nilai-nilai iman (agidah), slgibadah) dan ihsan (akhlak).
Ketiga dimensi tersebut saling berkolaborasi, sghiterjadilah pengintegrasian
antara akhlak dengan amal dan amal/ibadah yan@noetkan pada keimanan.

Selain itu dalam praktik amaliyah diperlukan pdimensi lain yaitu ikhlas (Q.S Al
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Bayyinah (98): 5), sehingga bisa mencapai derajgivd (muttagin) yaitu hamba
Allah dengan kedudukan paling mulia di sisi-Nya@\l Hujurat (49): 13). Sebab
itu semua amalan dalam Islam mengarah pada muane tdi mana orang tersebut
dapat mencapai akhlak karimah (mulia). Sebagainyamg dikatakan Rasul saw,
bahwa mukmin yang paling sempurna imannya adalamgolyang paling baik
akhlaknya (H.R Tirmidzi).

Jika ditamsilkan sebuah pohon, maka iman itu selslga, ibadah sebagai
batang dan akhlak (ihsan) itu merupakan buahnyal{@n). Agar buah amal tersebut
tidak buruk atau terkena hama (riya), maka harpsiplik, dirawat dengan sifat
ikhlas, sehingga tumbuh kokoh sebagai pribadi tatgpgeamar ma ruf nahyi munkar,
berbasis kalimat tauhida ilaha illallah’. Akarnya menghujam kuat, batangnya
kokoh, bercabang, beranting menjulang tinggi (tidgki) dan amat rimbun daunnya.
Buahnya dapat dinikmati setiap saat dengan seitah Alan memberikan kesejukan
di sekelilingnya (Q.S Ibrahim (14): 24-25). Dengaetaqwaan dan akhlak mulia
tersebut, maka orang-orang beriman diharapkan whiemnjamat unggulankhoiro
ummah/excelencé.S Ali Imran (3): 110) menuju kehidupan bangsag cerah
bermartabat (berpribadi kaffah).

Menurut Sauri (2011: 44-61), bagi individu-individgang berkehendak
mencapai akhlak mulia, harus memenuhi 10 (sepdasar :

1. Dasar taubatMenyadari bahwa dirinya banyak melakukan dosa-dtma

kesalahan, sehingga ia selalu butuh akan pengam@liado.
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2. Dasarzuhud.Tidak silau dengan gemerlapnya dunia. Tidak menéapa
kemewahan dalam hatinya.

3. Dasar ‘uzlah. la berusaha keras untuk maju dan profesional ndala
menyiapkan diri sebagai sumber daya manusia yamgtddimanfaatkan
lingkungan, masyarakat, bangsa, dan negaranya, martekadnya
“menyendiri” dalam arti tidak pamer atau berbandiga

4. Dasar qona’ah la senang hati menerima apapun pemberian Tuhan. la
menyukuri dan menikmati.

5. Dasar sabar. la sadar dan rela memaksa jiwa ragamyk melaksanakan
perintah, menghindari dan menjauhi larangan-larangtah. la juga mau
menerirna ujian dan rnusibah yang diberikan Allah.

6. Dasartawakkal ‘ala llah lamenyerahkan segala urusan kepada Allah.

7. Dasartawajuh ilallah bilkulliyati la mengikuti ajakan Allah dalam segala
aspek kehidupan dan menghindari ajakan selainagiitan Allah dan Rasul-
Nya.

8. Dasar mulazimatu dzikr Membiasakan berzikir, yakni “mengingat” Allah
dalam setiap aktivitas, kapan saja dan di mana saja

9. Dasamuragabahla menyadari selalu berada dalam pengawasan Allah.

10. Dasarridho. la melepaskan semua kepentingan pribadi seméata-omauk

mencapai ridho Allah.
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c. Pendidikan Akhlak dalam Keluarga.

Pendidikan akhlak karimah harus di mulai dari ansia dini di lingkungan
keluarga. Selanjutnya, pendidikan di luar lingkumg&eluarga (sekolah dan
masyarakat). Antara ketiga lembaga pendidikan betsgaling keterkaitan dan harus
saling menopang. Meskipun dalam prakteknya adalpbam dari ketiganya, namun
hakikatnya adalah mempunyai tujuan yang sama y@ginbina manusia berpribadi
utuh (paripurna). Sebagai manusia yang multidimeresig dapat memberikan
manfaat baik bagi diri pribadi, masyarakat dan atlatam arti luas serta refleksi
perwujudan akan keyakinannya kepada Allah SWT. Utalam pengertian kaffah,
yakni niat, ucap, pikir, perilaku dan tujuannya ediisasikan dalam hidup
bermasyarakat yang dipersembahkan kepada Allah @afilan, 1988).

Peribahasa Arab mengatak&ht ta’allum fis shighari kan naqgsyi 'alal hajari
wat ta’allum fil kibari kan naqgsyi 'alal ma-i'Belajar di waktu kecil (usia dini),
bagaikan mengukir di atas batu dan belajar ketédsaidtua bagaikan menulis di atas
air'. Pengaruh pendidikan orang tua terhadap analkid dini akan lebih membekas
hingga masa dewasa/tua bahkan sepanjang hayatidiRandakhlak (Islam) pada
usia dini merupakan saat yang tepat dan akan ledihasil. Hal ini karena fitrah
manusia yang suci, cenderung untuk berbuat baid, gaatuh, menurut, tidak
membangkang sesuai dengan pola dari Allah SWT @.8um, (30): 30). Pesan
Rasul SAW kepada orang tua untuk mengajari anadjdrethalat hingga usia tujuh

tahun dan jika seusia 10 tahun anak tidak mau mkéalnya, maka boleh ditakut-
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takuti atau ’dikerasi/dipukul’ dan saat mulai dghi&an tempat tidurnya (H.R Abu
Daud).

Kewajiban orang tua membina dan merawat agar figahk itu tumbuh
berkembang secara wajar, mengarah pada kebajikawsiti{lp dan
mencegah/menjauhkan anak dari perbuatan yang b@megatif) dengan penuh
keakraban serta kasih sayang. Kesabaran dan kagéngs inilah sebagai kunci
keberhasilan dalam pendidikan keluarga, sebagaitnapaan telah sukses mendidik
putranya (Q.S Lugman (31): 12-19). Oleh karenaAtah SWT memerintahkan
kepada manusia untuk menghormati ibu bapaknya damdoiakan keduanya agar
Allah- mengampuni kesalahan serta menyayangi kedyasgperti kasih sayang
ketika mendidiknya semasa kecil (Q.S Bani Istail)( 23-24).

Kebiasaan yang baik (perintah Allah) bagi anak $aselalu dipupuk,
dilatihkan, dan dikembangkan. Anak seusia satunta®ring menirukan langsung
ketika mendengar suara adzan di radio/TV denganempalkan tangan ke
telinganya, kemudian merebahkan badannya di ataslatga meskipun sujudnya
seperti posisi orang tidur. Karena itu kebiasaaalashberjama’ah di masjid (di
rumah), berzikir, berdo’a, belajar membaca Al Qur@an ibadah-ibadah lainnya,
perlu ditanamkan dan dilatihkan pada jiwa anakrsedungkin setiap selesai shalat
fardhu.

Semasa kecil anak itu bagaikan tunas. Sebagai ltaneduruskan tunas
rebung adalah lebih baik dan lebih mudah dari pedika bambu telah membesar.

Upaya preventif lebih baik dari pada kuratif. Peiichn akhlak bagi anak jangan
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sampai terlambat, baik berakhlak kepada Allah atatgesama mahluk. Jika terjadi
keterlambatan (penyimpangan) terkadang anak bisgadienusuh bagi orang tuanya
(Q.S At Taghobun (64): 14). Tanggung jawab orang terhadap pendidikan
agama/akhlak anak amat besar. Seperti sabda Ragvl ‘Kullu mauludin yuladu
'alal fitrah, fa abawahu yuhawwidanihi, wa yunasimihi wa yamajjisanihi”(H.R
Bukhori dan Muslim). Hadits tersebut mengisyaratkahwa pengaruh pendidikan
di lingkungan keluarga, orang tua asuh, sekolahlidgkungan lainnya, turut pula
membentuk dan mengembangkan pola kepribadian anak.

Menurut Megawangi (2004: 25), bahwa pola kepribadizanusia dibentuk
oleh 2 faktor, yaitu faktorNature (fitrah Allah) dan faktorNurture (sosialisasi
pendidikan). Dalam suatu observasi dinyatakan babstapa pentingnya pengaruh
pendidikan (lingkungan) ini, karena turut membenkekribadian seseorang, seperti
dikemukakan Hurlock (1974: 104):

Jika anak hidup (semasa kecil) dengan celaan (demmy)omaka dia belajar

untuk menyalahkan (orang lain).

Jika anak dibesarkan dalam perseteruan (permusuhaka dia belajar untuk

menyerang.

Jika anak dibesarkan dengan rasa takut, maka dagabeliliputi perasaan

Sﬁrgzsriak dibesarkan dengan belas kasihan, maksedigr mencari peluang

untuk dikasihani.
Jika anak dibesarkan dengan rasa iri hati, maka kdilajar mencari

kelemahan.

Jika anak dibesarkan dengan penuh semangat, makeeldjar untuk meraih
hasil.

Jika anak dibesarkan dengan penuh toleran, makabeliaar menjadi
penyabar.

Jika anak dibesarkan dengan pujian, maka dia lbetegaghargai orang lain.
Jika anak dibesarkan dengan kepercayaan, makaldjarmencintai.
Jika anak dibesarkan dengan persetujuan, makaigbmenyukai dirinya.
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Jika anak dibesarkan dengan pengakuan, maka dijabederaih kesuksesan.
Jika anak dibesarkan dengan kejujuran, maka daasehemahami nilai-nilai
keadilan.

Jika anak dibesarkan dengan amanah (tanggung jawaRa dia belajar
memahami kebajikan dan kebenaran.

Jika anak dibesarkan dengan rasa aman, maka dimbeiempercayai diri
dan orang lain.

Jika anak dibesarkan dengan keramah-tamahan (kesat maka dia belajar
bahwa dunia ini tempat yang baik dimanapun diadzera

Dalam proses pembelajaran guru/pendidik harus mamiabkan kebutuhan
muridnya baik keilmuan maupun bimbingan keterampilsikap berperilaku yang
baik, sehingga murid dapat mengembangkan potenseyara maksimal. Menurut
Nasih Ulwan (1985: 737), ’Interaksi antara guru dewrid dalam situasi
pembelajaran harus dilandasi dengan penuh kesadarasaling pengertian karena
kedua hal tersebut akan menumbuhkan rasa kasimgagta keikhlasan’. Kasih
sayang dan keihlasan guru terhadap murid akan mek#ienangan dan rasa aman
baginya. Demikian juga murid akan merefleksikanagikawadlu’ (rendah hati)
terhadap guru dan menempatkannya sebagai guru,impeml yang berwibawa dan
merupakan tuntutan serta syarat mutlak bagi segsandidik/guru (M.l Soelaeman,
1988: 46).

Selain interaksi, komunikasi yang akrab, intenséndkonsisten, maka
kedisiplinan dalam proses pembelajaran antara gumd akan turut pula
mempengaruhi perkembangan pribadi murid. Karena a@d& kedisiplinan yang
efektif tanpa adanya komunikasi yang efektif-inkéifadan sebaliknya kedisiplinan

yang tinggi tumbuh dari proses pendidikan yangakigf dan konsisten.
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B. Pesantren

Pesantren merupakan lembaga pendidikan islam yakgid keberadaannya
sejak prakemerdekaan hingga masa kini yang mempuagdil besar bagi
pembangunan agama dan moral bangsa. Pesantreh &talzaga pendidikan yang
masih memegang teguh dalam mengembangkan nilaitratiisional, membina dan
mengembangkan jiwa para santri yang berjiwa mukdan takwa melalui proses
pembelajaran, pembinaan ibadah serta pengembankilak akarimah secara
komprehensif (Islami). Sebagai lembaga pendidik&santren bertujuan antara lain
melahirkan para santri atau ulama yang mampu memgkan kemampuan berpikir
dan berzikir (mengingat Allah) setiap saat sepapjhayat. DI pesantren, santri
belajar untuk mengharap ridho Allah dengan hatigyarlalu berzikir mengingat
Allah swt. seperti tercermin dalam surat Al Kaht8) ayat 28. Karena itu fungsi
pesantren pada umumnya selain membina keilmuam jogmbina kepribadian,
akhlak mulia dan jiwa pengabdian yang tinggi bagiapsantrinya baik kepada Allah
maupun terhadap masyarakat.

Proses pendidikan di pesantren menurut MuhaiminAdetul Mujib (Mansur,
2004: 12) adalah proses transformasi dan inteagiliBnu pengetahuan dengan nilai-
nilai ilahiyah dan nilai insaniyah pada anak digslntri) melalui penumbuhan dan
pengembangan potensi fitrahnya guna mencapai kasatadan kesempurnaan hidup
dalam segala aspeknya untuk mencapai kebahagidap ti dunia dan di akhirat.
lImu pengetahuan termaksud adalah ilmu yang memekiiteria epistemologi

Islami yang tujuan akhirnya hanya untuk mengenal mk@nyadari diri pribadi dan
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relasinya terhadap Allah SWT, sesama manusia @an semesta. Kriteria nilai-nilai
ilahiyah adalah nilai yang bersumber pada sifatsMlah dan hukum-hukum-Nya,
baik hukum yang tertulis (qur'aniyah) maupun tidektulis (kauniyah). Nilai-nilai
insaniah merupakan nilai yang terpancar dari dgya,aasa dan karsa manusia yang
tumbuh untuk memenuhi kebutuhan peradaban manasig memiliki sifat dinamis
temporer (Mansur, 2004: 12-13).

Secara kronologis lahirnya pendidikan pesantrenmerupakan upaya para
ulama salaf (pendahulu) yang amat menyadari akhayaavesternisasipembaratan
(kristenisasi) terutama pada masa-masa penjajabarerptahan Belanda terhadap
sebagian penduduk masyarakat di pedesaan (Iskah@@r,; 64-68). Selanjutnya
menurut Iskandar bahwa pesantren di Indonesia ssat-ini belum mampu
menghasilkan kader ulama dalam pengertian luas gamiliki pengetahuan Dinul
Islam secara total dan integral. Selama ini peragerislam di pesantren masih
banyak diterjemahkan sebagai konsepsi hukum (fikliolkan sebagaivay of life
(ideologi) yang notabene memiliki porsi paling egarang ditanamkam. Akibatnya
sebagian kiyai lebih tertarik akan godaan politialgpis dari pada konsentrasi dan
mengembangkan sistem pendidikan pondok pesantrennya

Karena itu, H.M. Rasyidi (Al-Muslimun, No. 34/Junil987: 50)
mengemukakan perlu adanya pembaharuan sistemdgendidi pesantren ini
bagaimana mengembangkan sistem pendidikan pesaneg komprehensif
ditengah ketidakstabilan sikap, perilaku, tatanatup dari sebagian masyarakat

Indonesia untuk dijadikan alternatif dalam upayagenbangan model pendidikan
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yang kontekstual, integral dan utuh. M. Natsir {Alslimun, No. 34/Juni, 1987: 55)
menambahkan, model pendidikan yang bukan hanya ajekgn kitab-kitab kuning
dan hukum figih semata, tetapi juga pemahaman hqi@m syari’ah secara utuh
dalam menyuburkan kepribadian yang Islami. Atasadatu maka pesantren
merupakan kubu pertahanan mental dari abad ke abad
1. Pesantren dan nilai tradisional

Meskipun pada dekade 1970-an sebagaian besar peamdidi pesantren
khususnya di Jawa Barat mengalami perubahan besayad diselenggarakannya
sekolah-sekolah umum (SLTP — PT). Namun, sistendigé&an tradisional masih
tetap dipertahankan dan dilestarikan. Seperti dik&kan Abdurahman Wahid
bahwa tradisi merupakan warisan yang sangat bexrhdag masa lampau, maka
harus dilestarikan sejauh mungkin, tanpa menghambatbuhnya kreativitas
individual (Mansur, 2004: 14).

Salah satu landasan moralitas di pesantren bepnoagla motto (postulat)
"Al muhafadhatu 'alal godim al shalih, wal akhdul Qadidi al ashlah” dengan
mempertahankan nilai-nilai lama yang positif dannggali nilai-nilai baru yang
lebih positif (maslahat). Nilai-nilai hidup yangt@insformasikan kepada para santri
berorientasi pada pandangan hidup para ulama (lgesepuh yang memimpin
pesantren tersebut. Pendidikan figih sufistik yamgngacu pada konteks nilai-nilai
moral kehiduparukhrowi lebih diutamakan dari kehidupan duniawi. Pengamala
ajaran agama (Islam) bukan sekedar teori, tapialiipkkan dalam perilaku

keseharian. Sumber kitab-kitab tasawuf yang menmdatara figih dan amalan-
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amalan akhlak merupakan pelajaran utama sepeab lkiya’ Ulumuddin, Bidayatul
Hidayah, Minhajul 'Abidin, Ta’limul Muta’allimdan kitab-kitab lainnya. Nilai-nilai
tersebut kemudian menjadi ciri moralitas pendididapesantren yang diserap oleh
para santrinya dan menjadi pola pandangan hidupkaeseperti sikap kepatuhan dan

ketawadu’an kepada kyai.

2. Peran Kyai

Peranan Kyai dalam kehidupan pesantren amat donbahkan dijadikan
model dalam kehidupan para santri di pesantrenrib&gian kyai dipandang sebagai
teladan oleh para santri dan masyarakat sekitabayg&an dalam lebih luas lagi.
Terkadang ada santri yang bermukim untuk beberapktuwdan berkeliling di
beberapa pesantren besar (terkenal) hanya untutaliruk (wasilah memperoleh
berkah) kepada kyai sepuh yang dikunjunginya. Sletehendapat restu dari kyai
yang kharismatik tersebut, baru dia berani memimpesantren di daerahnya.

Kharisma dan keteladanan kyai merupakan suatu nmsekdligus sebagai
model panutan yang dapat mempengaruhi perilaku rijegan) masyarakat
(Sumantri, 1994 : 21). Bagi para santri, itu sugddis. Kepercayaan akan keunggulan
dan keutamaan akhlak karimah pribadi kyai inilakatsasatu faktor yang dapat
mendorong dalam pencapaian keberhasilan pembelajpera santri. Tanpa
kepercayaan, kedisiplinan dan rasa kasih sayarggndpfoses pembelajaran antara
guru (mursyid) dan murid, maka akan menemui kesulikarena keduanya tidak ada

jalinan batiniyah. Sebagaimana sabda Rasul sawg yamda (murid) hendaknya
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menghormati yang tua (guru/mursyid) dan yang tuadaknya menyayangi yang
muda.

Kehadiran kyai (mursyid) di hati para santri (mjyridaik ketika ada (hadir)
ataupun tidak hadir (absen), karena ada jalinamibhttersebut, maka para santri
tetap merasakan kehadiranny@resent in present and present in abstaifial itu
seperti yang disampaikan Dahlan (1983 : 12), RdabllBAW hadir empat belas
abad yang lalu namun ajarannya masih dapat dirasadienang, ditaati dan
diamalkan bahkan kehadirannya selalu dirindukah ol&ng-orang yang beriman.
Demikian pula para ulama, kyai sebagai pewaris ifrabi sangat dihormati ketika

bertawajjuh(audiensi) dalam proses pembelajaran.

3. Keunggulan Pesantren

Sebagai lembaga pendidikan Islam, pesantren memiléi-nilai khas yang
terus dikembangkan melalui poses pendidikan detrgasformasi dan internalisasi
nilai terhadap para santri. Menurut Odih (Robith@8 Maret—26 April 2009),
pesantren memiliki beberapa keunggulan, antarabkiikut ini:

a. Dalam sistem pesantren, santri mendapatkan telgdag kongkrit dari
teori moral yang dipelajarinya. Teladan yang kadnkerletak pada figur
sang kyai, keluarganya, serta para guru. Selain illkerbanyak teori
tentang moral dan nasehat-nasehat yang nfoleu’idzah hasanah)di

hadapan merekardapat usvatun hasanah (teladan yang baik).
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. Dalam sistem pesantren, siswa mendapat pendidf@mbinaan serta
pengawasan selama dua puluh empat jam penuh. Gegaay tidak
dimiliki oleh sistem pendidikan manapun. Karena, ikyai dan pihak
pengelola bukan hanya dapat memantau amaliah (pedga) dari ilmu
yang diajarkan, namun juga budi pekerti sang mwidiran keberhasilan
bukan hanya pada sisi kemampuan menguasai tecaizenata

. Sejak dini para siswa telah ditanamkan bahwa tufudimp manusia bukan
untuk mencapai kesuksesan secara material senedid dari itu, tujuan
hidup manusia adalah mengabdi secara paripurnagaadpKhalik dalam
segalasisi kehidupan (kaffah).

. Hidup bersama di lingkungan pesantren dalam waktyaPh membuat
siswa saling mengerti, memahami dan menjalin peesaan. Mereka
belajar menjadi siswa yang unggul dengan membenkanfaat kepada
sesama

. Kehidupan pondok pesantren selalu diliputi suadeesederhanaan dan
kebersahajaan. Hal itu bermakna kekuatan, ketabgbemuangan dan
penguasaan diri dalam menghadapi berbagai kesw#arsifat dan sikap
mubadzdzirdan tidak proporsional merupakan hal yang tabu ndala
kehidupan pesantren.

. Sejak dini para siswa sudah berlatih hidup berdilssenggup menolong

diri sendiri, tidak menggantungkan diri kepada @ertgan orang lain.
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g. Terdapat hubungaryang erat antara iman, ilmu dan amal, atau antara
agidah, syari’ah dan akhlag. Semua itu senantigsailthra dalam setiap

kegiatan pendidikan di pondok pesantren.

C. Kepribadian, Guru dan Murid

1. Kepribadian dalam Al Qur'an menurut Ahli Tafsir/Hik mah

Utsman Najati (2005 : 382-383) menyatakan bahatan Al Qur'an surat Al
Bagarah (2) ayat 2-20 Allah SWT mengisyaratkan @da klasifikasi pola/tipe
manusia, yaitiMu’'min, Kafir danMunafiq. Mu'min terdapat pada ayat 2-5 (4 ayat),
kafir terdapat pada ayat 6-7 (2 ayat) dan munagigliitkan pada ayat 8-20 (13 ayat).
Mereka ditunjukkan pula dalam berbagai ayat dalak@Qué’an, bahkan masing-
masing nama tersebut menjadi nama surat di anfigkaudrat Al Quran, yaitu surat
Al Mu'minzn (orang-orang yang beriman) surat ke 23 dan shirdflu’'min (orang
yang beriman) surat ke 40, suwst Kafirzn (orang-orang kafir) surat ke 109, dan
surat Al Munafigizn (orang-orang munafik) surat ke 63. Al Quran mamgkap
ketiga pola/tipe manusia tersebut dengan ciriititisus, sehingga ketiganya dapat di
identifikasi dan dibedakan antara satu dengan iang

Utsman Najati (2005: 382-383) mengklasifikasikapibadian berdasarkan
tiga pola perilaku atau tipe manusia dari berbagat atau surat Al Quran. Ciri-ciri
paling penting yang membedakan ketiga pola at&urtipreka yang berkaitan dengan
berbagai bidang kehidupan antara lain mengenaahbkidbadah, akhlak, hubungan

sosial, hubungan keluarga, emosi atau perasaaa,peohikiran, kehidupan praktis
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atau profesi dan fisik. Sementara menurut Al GhaXakub, juz 4, 1984: 26-38),
kepribadian ituhati yang bersih dari noda hitam (dosa). Berdasarkant$i&thbi
SAW riwayat Ahmad dan Thabrani, hati itu ada bepammacam. Hati yang bersih,
padanya pelita yang bersinar cemerlang, itulah besnhg mu'min. Hati hitam
terbalik, itulah hati orang munafik. Hati melintangpadanya keimanan dan
kemunafikan.

Al Ghazali menyimpulkan, kehitaman hati itu didgken dosa. Apabila
seorang hamba Allah berdosa, maka menitiklah patiayla suatu titik hitam. Maka
apabila dia mencabut dosa itu dengan bertaubatjthaberkilat kembali. Jika dia
kembali berdosa (tanpa taubat), niscaya bertamblhitam itu, sehingga hatinya
tinggi (hitam kelam), itulah karat namanya. Manakalosa telah bertindis lapis
(bertumpuk), niscaya tertutup hatinya dan saabuttalah hatinya untuk mengetahui
kebenaran dan kebaikan agama (islam).

Ahli lainnya, Abdul Mujib menyatakan kepribadiamenurut Al-Qur'an
berarti berbicara mengenai kepribadian Islami, kkarslam tak bisa dipisahkan dari
sumber utamanya yaitu Al Quran, di samping sunsaenber lainnya al Sunnah, dan
khazanah ilmu-ilmu keislaman. Sedangkan pengkajianber-sumber nilai tersebut
menggunakan pendekatan integralistik komprehenositérsal). Kepribadian Islami
merupakan kepribadian yang berorientasi dan beraidudateo-antroposentriyang
pada akhirnya membentuk insan kamil yaitu manusapprna yang mampu

mengintegrasikan dirinya dalam berbagai aspek kelaid (Mujib, 1999: 6).
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Landasan struktur kepribadian Islami adalahHittdebagaimana sabda Rasul
saw, "Setiap anak yang dilahirkan dalam keadaaahfitMaka kedua orang tuanyalah
yang menjadikannya Yahudi, Nasrani atau Majusi’RHBukhari dan Muslim).
Kemudian, “Fitrah adalah wujud organisasi dinanaag/ terdapat pada diri manusia
dan terdiri atas sistem-sistem psikopisik yang tapanimbulkan tingkah laku.
Sistem tersebut memiliki citra unik (al-lslam) yanglah ada sejak awal
penciptaannya” (Mujib, 1999: 35). Aktualitas fitramenimbulkan tingkah laku
manusia yang disebut “kepribadian” dan kepribadrlah yang menjadi ciri unik
manusia.

Definisi Mujib tersebut mempunyai makna yang hangama dengan term
kepribadian menurut Allport dalam Sumadi (2002: )20Bepribadian disebut
organisasi dinamis karena manusia terdiri atagmisistem psikopisik yang dapat
menimbulkan tingkah laku, baik tingkah laku lahirampun batin (perasaan).
“Dinamis” karena konstitusi fitrah yang potensialpdt berkembang untuk mencapai
kesempurnaan hidup. “Citra yang unik” karena mamuogemiliki fitrah melebihi dari
makhluk lainnya seperti fitrah beragama (Islamypbdaya, bersosial, berbahasa dan
lain sebagainya. Demikian juga fitrah manusia nhigmmatur, watak sifat dan cara
kerja yang khas. Semuanya masih bersifat poterysiafy perlu diaktualisasikan
menurut kondisi aslinya dan kondisi asli fitrahsebut sebagaimana yang terdapat
pada ajaran Din al-Islam.

Mujib (1999: 133) menambahkan, manusia itu mémiiirah jasmani, fitrah

ruhani dan fitrah nafsani. Fitrah jasmani sebatfaktur biologis kepribadiannya dan
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fitrah ruhani sebagai struktur psikologis keprilzamiya. Gabungan kedua fitrah ini
disebut fitrah nafsani yang merupakan strukturgysasik kepribadian manusia.

Fitrah nafsani memiliki tiga potensi yaitu kallakal dan nafsu. Kalbditfah
llahiah) sebagai aspek supra kesadaran manusia yang ¢igrBebagai daya emosi
(rasa). Akal fitrah insanial) merupakan aspek kesadaran manusia yang berfungsi
sebagai daya kognisi (cipta). Nafstitréh hayawaniap sebagai aspek bawah
kesadaran manusia yang berfungsi sebagai dayaik(kaasa). Ketiga komponen
fitrah nafsanitersebut berintegrasi untuk mewujudkan suatu tindd&ku.

Ditinjau dari sudut tingkatannya kepribadian (Islammerupakan integrasi
aspek-aspek fitrah ilahiah, insanidan hayawaniah, dan jika ditilik dari fungsinya
merupakan integrasi dari daya emosi (rasa), kodaigia) dan konasi (karsa) yang
mewujudkan tingkah laku luar seperti berjalan, lwanla, tertawa dan lain sebagainya
maupun tingkah laku dalam seperti perasaan, pikiman dan lain sebagainya.

Fungsi psikologi kepribadian Islam yang bersumberkbQur’'an, as-Sunnah
dan kajian ilmu Islam lainnya adalah untuk mempgeldjngkah laku manusia. Setiap
tingkah laku memiliki- citra dan keunikan tersendigambaran/ekspresi dari
pelakunya. Tingkah laku bisa nampak dari segi i@himaupun batiniah ataupun
perpaduan keduanya. Antara perilaku lahir dambasa bersesuaian, tapi bisa juga
bertentangan. Semua itu disebut tingkah laku.

Aktivitas tingkah laku manusia bisa mengarah padhyang positif atau
negatif seperti iman dakufur, tauhid dammusyrik cinta dan benci, baik dan buruk

dan seterusnya. Sabda Nabi SAW,a wa inna fil jasadi mudghatan, idzshalahat
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shalahal jasadu kulluly wa idZ fasadat fasadal jasadu kullahala wahiyal galbu.”
“Sesungguhnya di dalam setiap tubuh terdapat segudgging, apabila dia baik,
maka baiklah seluruh tubuhnya dan apabila dia rusa&ka rusaklah seluruh
tubuhnya. Ketahuilah itulah dia galbu” (H.R. Bukhdari Nu’man ibn Basyir). Oleh
karena itu setiap tindakan kepribadian manusiadfenudidasarkan pada nilai ibadah
(Q.S. Al Dzariyat, 51:56) dan dengan niat mempéroido Allah SWT. Sabda Nabi
SAW: “Innamal a’'malu binniyyati, wa innana likullimriin ma nawaz “Sesungguhnya
setiap amal itu haruslah dengan niat (karena Atlah rasulnya) dan tiap amal
perbuatan seseorang tergantung apa yang diniatkariry4d.R. Bukhari dan Muslim
dari Umar ibn Khattab r.a).

Dapat ditafsirkan bahwa kepribadian dalam persp@&ktQur'an merupakan
integrasi dari sistem galbu, akal dan nafsu. ketyg bisa bekerja sama, tapi dapat
pula bersaing dan berkompetisi untuk mewujudkan rikagian. Dalam
pengintegrasian atau persaingan tiga komponerbigragan mewujudkan tiga corak
kepribadian, yaitu kepribadian ammarah, lawwaman ldgpribadian muthmainnah.
Kepribadian ammarah terdapat pada kelompok oraaggoryang zalim, yaitu
manusia yang lebih banyak berbuat keburukan daa pabajikannya. Kepribadian
lawwamah terdapat pada orang yang berimbang antara kebdjkeaah) dan
keburukannya (dosa). Kepribadiamuthmainnah yaitu orang yang selalu
mengutamakan berbuat kebajikan dan menjauhkardalirikemunkaran serta rindu
akan kehadiran Allah dalam galbunya. Firman ABWT: “Faminhum dkzlimun

linafsihz, waminhum mugtashidun, waminhumbigun bilkhaigti biidznillahi”
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“Maka di antara mereka ada yang menganiaya diriek@ersendiri, ada yang di
tengah-tengah dan ada pula yang lebih mendahulbkabuat kebajikan” (Q.S.
Fathir, (35): 32).

Berdasarakan uraian tersebut, dalam proses befaagajarpun akan terjadi
interaksi, komunikasi antara guru/pendidik dan ohpeserta didik, maka akan
muncul perilaku guru yang mana yang lebih domirsgoakah perilaku yang terlahir
itu dari fitrah jasmani atau fitrah ruhani ataukedduanya menyatu dalam fitrah
nafsani. Manusia adalah mahluk yang dimuliakaaABWT, karena dia diciptakan
dengan struktur kepribadian yang komplek/lengkap kanamanusia patut
mensyukurinya dengan meniatkan setiap melakukanateeg apapun  termasuk
kegiatan mengajar-belajar harus didasarkan padavasbtruhaniah, ibadah dan
keikhlasan. Karena itu seorang guru/pendidik pantdrersandiwara” di hadapan
murid-muridnya, sebab mereka akan “merekam” pariigkru tersebut.

Djawad Dahlan. (1983:11-12), mengemukakan tentasgbuah ilustrasi
kepribadian seorang pendidik:

Penampilan kita sebagai guru atau pendidik akanpuagai ma’'na tersendiri

bagi kehidupan anak didik. Anda melihat saya keerdd atas mimbar.

Benarkah anda melihat saya, padahal yang andahi#@mta sepotong bagian

badan saya. Itupun tertutup pakaian. Yakinkahwhalsaya berkaki?

Bukankah anda tidak pernah melihat kaki saya? Mmganda tidak

menganggap saya tidak bersepatu? Dengan melil@ha®serpihan diri

saya, melihat “kebotakan” kepala saya, anda sudphtdnerekonstruksi saya
secara menyeluruh. Demikian pula anak didik tespgaenampilan pendidik
dan bukan yang disajikannya.

Anak didik tidak menangkap secara pasif segala wyalagpada guru dan yang

disampaikan guru atau pendidik, melainkan ia seperhggunakan suatu tapisan. la
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meneropong dan mengolah kembali apa yang dihadapelaras dengan pribadi dan
situasi yang dihadapinya. Oleh karena itu, untukvajedkan tujuan pendidikan
hendaknya tercermin dalam ucapan dan perbuatanidgdengng memungkinkan
anak didik dapat membacanya dan menirunya. Dengafakt dan ucapannya,
pendidik menjelaskan kepada anak didik apa yanghdikdakinya. Setiap pendidik
mempunyai tempat tersendiri dalam dunia anak deindidik yang baik akan selalu
dikenang anak didik dan selalu disebut-sebut. Qialengan guru yang baik akan
berlangsung terus, sekali pun tidak dalam bentiap tanuka.

Empat belas abad yang lalu Rasulullah SAW lahimura sampai kini tetap
berlangsung dialog dan komunikasi dengan anak mydik Garis hidup yang
digjarkan dapat dihayati oleh anak didik. KalaulaBorang pendidik hanya
menampilkan kebaikannya sebagai kedok untuk menudidpyang sesungguhnya,
maka anak didik akan mengolah apa yang dilihatrga lmhhkan mungkin mampu
menembus kedok yang digunakan pendidiknya. Selargmgndidik bersandiwara,
anak didik pun akan menjadi "pemeran sandiwara Yeailg'.

Betapa pentingnya penampilan kepribadian guru djpaad muridnya,
seorang penyair (Arab) berkata:

Wahai guru yang mengajari orang lain

Mengapa tidak untukmu pengajaran itu

Kau tunjukkan resep obat kepada yang sakit

Bagaimana obatmu dapat menyembuhkan,

sedang kau sendiri juga sakit

Mulailah dari dirimu,

Baru kau melarang orang lain

Bila kau hentikan semua yang dilarang,
Maka engkaulah orang yang bijak
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Barulah diterima petunjuk dan nasihatmu
Dengan wawasan ilmumu,
Dan manfaatlah pengajaranmu

2. Kriteria dan karakteristik guru muslim (Mursyid)

Menurut Abdullah Nashih ‘Ulwan (1985: 737-767), wkitmenumbuhkan
kemampuan murid baik akidah keimanan, akhlak, pebemgan fisik, intelektual
dalam kehidupan individual maupun sosial, maka gberus memiliki sifat-
sifat/karakteristik sebagai berikut:

1. Seyogianya guru (mursyid) itu orang yang ikhlas.em8a kegiatan
pembelajaran harus diniatkan karena Allah, Baikamhalpenyampaian
materi, perintah, larangan, nasihat, bimbingan maumemberikan
sanksi terhadap murid. Keikhlasan merupakan desaranan dan citra
islam, karena Allah tak akan menerima amal apapampa dasar
keikhlasan. Guru hendaknya meluruskan niatny&&étendak mengajar
ataupun melakukan kegiatan lainnya untuk mencagdaorAllah swt,
sehingga Allah menerima seluruh amalnya. Demilgala keikhlasan
akan melahirkan kasih sayang antara guru dan meahisthgga murid akan
menyerap apa yang diajarkan gurunya. Firman AB®WT dalam (Q.S
Al Bayyinah (98) ayat 5)Wa ma umirz ill @ liya’budullzha, mukhlisina
lahuddna huna# a”, yang artinydPadahal mereka tidak disuruh kecuali
supaya menyembah Allah dengan memurnikan ketaatgradia-Nya

dalam menjalankan agama dengan lurus”. Sabda BadWl "Innall zha
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azza wa jalla & yagbalu minal ‘amali il ma ka na lah: khalishan,
wabtagh bihi wajhahi’, artinya "Sesungguhnya Allah ‘azza wa jalla
tidak akan menerima amal kecuali karena keikhlaganmaka carilah
wajah-Nya” (H.R. Abu Daud dan Nasa’i).

Sifat takwa. Takwa merupakan salah satu sifat yemging bagi seorang
guru/pendidik sebagaimana sifat yang dimiliki pal@ma Rabbani, yaitu
rasa takut kepada Allah dengan melakukan amal Ishéleik secara
sembunyi maupun terang-terangan. Berusaha ketama®ya untuk
melakukan pekerjaan yang halal dan menjauhi yarenha Ketika Umar
bin Khatab ditanya Ubay bin Ka'ab tentang takwaliale menjawab:
"Bila engkau berjalan dan di situ banyak duri tajgamg membahayakan,
maka apa yang engkau lakukan?” Maka dia menjaidrjalan cepat
sambil berhati-hati (waspada)”. Itulah takwa.

Jika guru/pendidik/mursyid tidak memiliki sifat ta& yang seharusnya ia
melakukan amal shaleh sesuai dengan kaidah IslamuN, ia berpaling
dan berprilaku jauh dari ketakwaan, tidak ragu lagirid pun akan
meniru seperti perbuatan gurunya. Karena itu, dwus benar-benar
memahami dan memiliki ketakwaan, jika murid-muridngiiharapkan
untuk menjadi orang-orang yang baik, lurus, gemellakukan kebajikan
dan kemaslahatan. Allah berfirmavia ayyuhlladna amanuttaqulha
wa giluz gaulan sa@flan”, artinya “Hai orang-orang yang beriman,

bertakwalah kamu kepada Allah dan katakanlah paskaiyang benar”
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(Q.S Al Ahzab (33): 70). Dari Abu Hurairah, salséorang sahabatnya
bertanya kepada Nabi SAWY a Ragilallah, man akraman dsa, gila
atgzhunt, “Ya Rasulullah siapakah orang yang paling mulidabi
menjawab: “Orang yang paling takwa di antara merékaR Bukhari
dan Muslim). Lalu, diriwayatkan oleh Thabrani dda’man bin Basyir,
sesungguhnya Rasul SAW bersabda: “Bertakwalah Kegpada Allah
dan berlaku adillah terhadap anak-anakmu, sebagaimmereka
mencintai dan berlaku baik padamu”.

Harus berilmu (pengetahuan). Pendidik/mursyid hangémguasai ilmu,
baik ilmu tentang prinsip dasar pendidikan/pengejamaupun ilmu
mengenai syari’at (hukum) Islam. Pengetahuan émtipg karena guru
harus memahami mana yang boleh (halal) dilakukamana yang tidak
boleh (haram). Misalnya akhlak mulia, sendi-selsthm dan hukum
dalam Islam. Dengan pengetahuan tersebut, dia akanadi seorang
guru yang bijaksana dan profesional. Anak didikrekiituntun kejalan
yang benar sesuai dengan tuntunan Al-Qur’an daa Ipdup Rasulullah
SAW, penuh keteladanan dari Rasul sendiri maupumdipan para
sahabat databi’in.

Sebaliknya jika guru/mursyid tidak memiliki dan ngeasai ilmu
pengetahuan seperti yang telah diuraikan, mak@aak punya pegangan
acuan dan I'tibar (ibrah) serta tidak akan mampwmbira generasi yang

diharapkan. Tidak bedanya seperti “teko” yang kgstak mungkin
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menyuplai air terhadap orang yang kehausan. MuoRkgki seorang ayah
akan menuai buah (hasil) dari anaknya yang bodoh.

Maka bagi guru/mursyid dengan berorientasi padaurdg dan as-
Sunnah, hendaknya dia berupaya terus untuk mertkagk@pengetahuan
dan profesionalisme keguruannya. @ Demikian pulangde penuh
kesungguhan dia akan mampu meningkatkan pendidjeaerasi muda
bangsa yang berpendidikan dan menempatkannya mdégagsa yang
kuat bermartabat di dunia.

Sifat al-Ittizan danal-Hilmu (demokratis dan bijak). Guru/mursyid yang
adil, bijak dan santun cenderung akan mampu menespoidnya untuk
berkata santun, sopan dan berperilaku baik, terpenia akan selalu
menghindarkan diri dari perilaku rendah (tercel&@uru/mursyid yang
santun tak bedanya seperti raja yang dielu-elukan didambakan
rakyatnya atau bulan purnama yang menyinari bumi.

Oleh karena itu Islam mengajak khususnya kepada garu/mursyid
untuk memahami dan mendalami Al Qur'an dan Had@biNkarena sifat
santun merupakan kepribadian dan karakteristik atgoma menjadikan
manusia yang beradab berakhlak mulia. Firman ABMT, “... dan
orang-orang yang menahan amarahnya serta memadétksalahan)
orang. Allah menyukai orang-orang yang berbuat jkebd (Q.S. Al

Imran (3): 134). Hadits Nabi SAW, "Sesungguhnyalgmau ada dua
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perangai dan Allah menyukainya, santun dan lemahbl¢’ (H.R
Muslim).

Berdasarkan uraian tersebut, maka para guru/murs@ddaknya
mengindahkan sifat santun, kasih sayang dan leneahbut, jika
menghendaki bangsanya menjadi bangsa yang beraant@nerasi yang
bijak dan generasi yang terdidik.

Tanggap terhadap permasalahan. Guru/mursyid hbarsar-benar
memahami masalah-masalah dihadapi murid misalnygaitnana
membina keimanannya, jasmaniah, rohaniah, intediids, dan
kehidupan sosialnya dengan metoda pembelajaran§@pekaan ini
menuntut guru/mursyid untuk selalu mengantisipagjiatan siswa baik
dalam tatap muka pembelajaran maupun bimbingan nyain
Guru/mursyid jangan sampai lalai apalagi membiargiawa melanggar
peraturan, karena hal itu akan menjadikan siswsasi®ermasalah. Bila
hal itu terjadi, maka bagi guru akan lebih sulitgilauntuk
memperbaikinya, apalagi yang dihadapinya saatukaf anak-anak lagi
tapi sudah menjadi orang dewasa.

Dalam mengantisipasi masalah seperti ini, makauathnya kerja sama
antara guru/mursyid dan orang tua murid untuk mgamimya bersama,
terutama pada perbaikan sistem, karena tugas nilentlidhakekatnya

amanat dari Allah swt.
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Berdasarkan petunjuk Alquran dan perikehidupan Rasaw, seorang
guru/pendidik/mursyid seharusnya orang yang berinvaelek, dengan
daya nalar yang kuat, memiliki wawasan luas, bgaksdan perencanaan
yang matang menuju kesempurnaan. Kepekaan gusyidudiharapkan
selalu berupaya untuk memperbaiki sistem pendidikaan
menyempurnakannya guna mewujudkan individu yangprhiedi
muslim, keluarga dan masyarakat muslim. FirmanABVT dalam Q.S
Al Tahrim (66) ayat 6, "Hai orang-orang yang beam peliharalah
dirimu dan keluargamu dari api neraka”’. Rasululiaiga bersabda,
“Ajarilah anak-anakmu dan keluargamu akan kebaikiam didiklah

mereka” (H.R. Abd Rozak dan Said bin Manshur).

Interaksi Mursyid/Guru-Murid menurut Al Ghazali

Kegiatan mendidik menuntut interaksi dua pribadng/deqgitu erat antara

guru/pendidik dan murid/peserta didik. Tugas polkpku adalah mengajar atau

mentransfer ilmu kepada muridnya dan prosesnyaasdmgggantung pada hubungan

kasih sayang antara keduanya. Sifat kasih sayam@dan mampu memotivasi murid

mencapai keberhasilan pembelajaran, karena mundsa@man dan nyaman tak ada

rasa takut ataupun menjauhi bahan yang diajarkarnrgursyidnya.

Mengajar termasuk pekerjaan yang paling mulia ¢erat), Karena baik

dalam Al Qur'an maupun Hadits berulang kali dinkatamengenai kedudukan guru

(Mu’allim) dan dianggap sebagai kelompok barisan para N@bru/mursyid orang
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yang berhati mulia yang selalu sibuk mengajar umekcapai keluhuran, kemuliaan
dan kesucian pengabdian kepada Allah ‘azza wa jdda memenuhi tugas
kepemimpinan (khalifah) di muka bumi. Karena #liah senantiasa membukakan
pintu hati seorang guru/mursyid secara khusus umierkiliki sifat-sifat-Nya seakan-
akan dia bagaikan bendaharawan yang selalu menamwankaq bagi semua orang
yang membutuhkannya. Demikian pula, guru/mursyatjdikan mediator yang
menghubungkan keterdekatan hamba Tuhan kepada AyghamenujuJannatul
Ma’'wa.

Untuk itu, guru harus memiliki akal/kecerdasan yangna, akhlak yang
terpuji dan berprilaku baik dalam rangka melaksanagengajaran yang optimal.
Oleh karena itu, Al Ghazali memaparkan bahwa sepgamu diharapkan memenuhi
kriteria kompetensi sebagai berikut.

1. Sifat kasih sayang. Tugas guru/mursyid mengajaminmbing, dan
melakukan pelayanan lainnya. Murid selalu mengamaeiilaku
guru/mursyidnya dan kasih sayangnya dapat memis¢enkngan serta
kemudahan dalam mencapai keberhasilan belajar. dtalk/mursyid
terhadap muridnya jauh lebih besar dari hak oraagérhadap anaknya,
karena tugas orang tua menghadirkan (melahirkan) dembina anak
dalam kehidupan fana (sementara/dunia), sedangkami/ngursyid
membekali muridnya untuk kehidupan yang lebih kekaélain itu guru

membimbing murid untuk mendekatkan dirinya kepadidahA swt,
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mengajar dengan sungguh-sungguh, baik ilmu keaganmaaupun
keduniawian (materi umum) dengan penuh kasih sayang
Mengharapkan wajah Allah (ridha) Allah semata. (Gharus mampu
membedakan antara kewajiban mengajar dengan peketgnnya.
Orang yang berilmu dituntut kewajiban untuk mendaa ilmunya,
karena itu tidak layak bagi sebagian masyakat muglada umumnya
mengkomersilkan ilmu yang diajarkannya seperti ydagadi pada
masyarakat Yunani (Romawi) dahulu kala. Guru/mdrgganganiah
mengharapkan pujian, tanda terima kasih atau balasdalan dari
muridnya, sebagaimana kehidupan Rasulullah savenkadi sisi Allah
pahala bagi guru/mursyid yang ikhlas jauh lebirabekripada muridnya
sebagaimana seorang petani menanam satu biji derbuadékan hasil
yang berlipat ganda. Demikian pula bagi guru/midrsyerasa puas dan
bersyukur atas keberhasilan muridnya menjadi oyang terdidik sesuai
dengan harapannya. Jadilah “pelayan yang melajanibukan pelayan
yang ingin dilayani”. Janganlah mengejar hartagdendalih agama atau
agama dijadikan alat untuk meraih harta dan tdgdudukan).
Guru/mursyid sebagai pembimbing yang jujur, seridan berupaya
memberi ketenangan pada murid (fasilitator). Guwsyid mengajar
dari materi yang rendah/sederhana dengan mengaitkaeri pelajaran
sebelumnya (apersepsi). Kemampuan guru bukan umtekcari

popularitas pribadi, kepangkatan, kedudukan, pdmi#muan (arogansi),
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menganggap pendapatnya paling benar, demi meng&gur,
menganggap dirinya sebagai hakim, penentu atauupsagkarena yang
sesungguhnya kekeliruan dan kesalahan itu bisatpykdi pada guru
manapun. llmu hanyalah sarana untuk lebih menkakatirinya kepada
Allah swt. Karena itu hakekat mengajar adalah appglayanan dan
penyuluhan.

Guru/mursyid seyogianya berhati penyabar menghkaahediri dari sikap
keras, kasar, otoriter, membesar-besarkan kesalahatah mencela dan
membeberkan kesalahan. Sebaliknya dalam membiniakpe murid,
guru/mursyid tidak mudah mengeluh, tetapi penutgderbelaian kasih
sayang, sehingga murid tidak membangkang, menjauthkisatau timbul
perasaan takut terhadap guru/mursyidnya.

Guru/mursyid harus berpribadi mulia (lapang dada) tbleran. Kedua
sifat ini termasuk sifat yang utama. Guru/mursggbagai model yang
diikuti dan ditiru oleh muridnyapersonalizing. Guru/mursyid harus
berjiwa besar dan toleran dan tidak saling menyatutantara seorang
pengajar disiplin ilmu dengan pengajar lain di hmae muridnya.
Sebaliknya  guru/mursyid harus hisa memotivasi nmyad untuk
meningkatkan kemampuannya agar dapat menguasaiil{kiemmu-
ilmu yang diajarkan guru/mursyid manapun dengatodeedan media

yang berbeda.
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6. Guru/mursyid harus mampu menganalisis tingkat kisan murid.
Bahan ajar sedapat mungkin disesuaikan dengan ndaat tingkat
kemampuan berfikir murid dan jangan melampaui bpeamahamannya.
Jika hal itu terjadi, maka dapat menimbulkan kefemupada diri murid
bahkan dia akan menjauhi pelajaran tersebut daimgsenembolos.
Akibatnya pembelajaran menjadi sia-sia dan dapandatangkan
kerugian besar.

7. Guru/mursyid memahami psikologi siswa. Guru/muslyarus pandai
membaca perkembangan jiwa anak (murid) terutama pesi anak
menjelang dewasa (puber) yang lebih sensitif. Kigarang ada
guru/mursyid yang tidak peduli terhadap siswa y@mgnya sedang
bergejolak. Murid merasa bahwa hak-haknya sangdatasi.
Menghadapi murid yang sedang mengalami masa pabeguru/mursyid
hendaknya memberikan bahan pelajaran yang realistigdlah, dan
menyenangkan seirama dengan perkembangan jiwddggaimana agar
siswa jangan mempunyai kesan bahwa setiap pelajaddih yang
akibatnya dia akan menjauhi pelajaran tersebut?iafsguru/mursyid
berupaya dengan penuh keikhlasan untuk membimbingidmagar
berfikir lebih dewasa. Murid jangan terlalu bakydibebani dengan
tugas atau aktivitas lainnya yang banyak menyitetuvdan melelahkan.

Porsi aktivitas harus menjadi pertimbangan gurugyidr sehingga
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formulasi tugas tersebut dapat diterima murid dengenuh gairah dan
kewajaran.

Guru/mursyid harus mampu juga menghilangkan atampeesempit
perbedaan aneka ragam madzhab keagamaan, tidakiropigpk seperti
memaksakan pendapat kepada muridnya.  Sebaliknyay gering
mengajakhiwar (dialog) kepada siswanya untuk memperkecil perdeda
dengan menanamkan dasar-dasar keagamaan yang b#agar, yang
benar dan berlaku jujur seperti dalam membuat &potugas.
Kesimpulannya murid tidak hanya menonjolkan dirimgngan berpikir
kritis dan rasional saja tapi juga dibekali dengmmdangan falsafah
keagamaan yang akan memperkaya dasar kepribadi@o iselividu.
Guru/mursyid harus konsekuen dan berpegang tegdé pansip dasar
sifat-sifat yang dicontohkan (diteladankan) kepadaridnya. Tidak
boleh terjadi materi yang diajarkan dan ditanamg@da pribadi murid,
baik perintah maupun larangan, bahkan guru/murgyidsendiri yang
melanggarnya. Jika hal itu terjadi maka guru akahilangan
reputasinya dan akan jatuh wibawanya. Kemampuan ddg/a tarik
gurupun akan melemah pula untuk beramar ma’ruf ramyi munkar,
sehingga arah dan keberhasilan pembelajaranpuguétaia. Al Ghazali
mengibaratkan guru yang berpribadi seperti itu baklanya bagaikan
orang yang melukis diatas lumpur (air) atau bettedubawah pohon

gaharu (sebatang dahan kecil).
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4. Sifat-sifat yang harus dimiliki Murid

Menurut Al Ghazali (Fathiah, 1964: 39) ada 10 sifahg harus dimiliki
muridnya agar dapat memenuhi pembelajaran dan peemgetahuan. Sepuluh sifat
tersebut adalah:

1. Belajar adalah ibadah dengan tujuan mendekatkakegiada Allah ‘azza
wa jalla. Oleh karena itu murid harus berjiwa bBerf&albu yang suci)
dengan menjauhkan diri dari akhlak yang tercelaesgegemarah
(emosional), syahwat (godaan seksual), pendendamgkg sombong,
arogan (ujub) dan lain sebagainya. Semua sifaeleertersebut bisa
dihindari dengan hati yang suci.

2. Menjauhkan dan menahan diri dari daya tarik kecamigang berlebihan
(ketergantungan).  Ahli hikmah berkata bahwa ilmdak akan
memberimu, sehingga engkau serahkan sepenuh pydahpu. Apabila
telah kau penuhi, maka dia (ilmu) akan patuh paddam mengangkat
derajatmu. Akal pikiran mampu memilah-milah (memejesa) setiap
permasalahan sebagaimana parit mengalirkan air asahb setiap
jengkal tanah yang gersang, menyejukkan udaraasekd, tak pernah
lama mengendap dan selalu mengairi lahan-lahaarpan. Atau seakan
pembicaraan yang takkan pernah habis terhenti umekggapai ilmu

dengan tema-tema yang diinginkan dimanapun damkapa
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3. Tawadlu'. Sifat ini tidak dimaksudkan agar muriémgkultuskan guru
atau mengelu-elukan ilmu gurunya, akan tetapi agarid mengikuti
jejak perilaku gurunya, mengindahkan perintah datumuk bagaikan
pasien yang bodoh berobat kepada dokter yang heril®ikap hormat
murid kepada gurunya dengan cara memuliakannyassegntanitas.
Sesungguhnya Allah memberi balasan pahala kepadad nyang
menghormati gurunya dengan berlaku sopan, menyakghadirannya
dengan rasa kasih sayang, rendah hati, rasa syi&uma kasih),
menggembirakannya sebagai penghargaan kepadanian 88 juga
memaklumi kekurangannya, memaafkan kesalahannya tdak
mengumpatnya. Sikap tersebut dilakukan murid,amurid itu ibarat
tanah yang menganga kekeringan, kemudian turunnhlejat, maka
diserapnya air itu oleh semua lapisan tanah seltagda menerimanya.
Demikian pula cara dan sikap guru ketika mengagadhknya menjalin
komunikasi dengan murid dikemas dengan rasa kagdgng, santun, dan
bijak secara timbal balik.

4. Sikap toleran dan menghormati perbedaan penddatedaan mahzab
sering menimbulkan perdebatan. Sebelum berdiskebaiknya murid
mempelajari dulu madzhab yang dianggap shahih djvathenurut
pendapat gurunya. Kemudian baru mendiskusikarabershal-hal yang
dianggap berbeda diantaranya madzhab-madzhab yaingrdkan. Guru

sebaiknya bersikap netral agar murid tidak meragkutt dalam
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mengemukakan pendapatnya. Perselisihan pendapatseibaiknya
dikonsultasikan dan didiskusikan pula dengan ulpakar yang lebih
tahu, sehingga murid lebih memahami setiap perlmedazhab-mazhab
yang berkembang dan akan terhindar dari kepicikan.

Murid harus banyak membaca buku. Ilmu itu saliregkhitan dan
janganlah membiarkan murid belajar hanya satu lidenu saja, baik
iImu keagamaan maupun ilmu-ilmu keduniaan (umum)awasan
keilmuan murid yang sangat luas lebih baik darigppengetahuan yang
sempit terbatas, karena dapat mengakibatkan paadatejashub
(fanatis). Pengajaran hendaknya meliputi pula npekajaran umum
yang berkenaan dengan pengembangan budaya masyadaka
penerapannya dalam arti luas. Pendidikan yang daasvariatif akan
membuka cakrawala pandangan murid dari kepicikdandanembina
kehidupan bernegara dan bermasyarakat yang lefmartzng.

Pada tahap permulaan seharusnya murid terlebihldd®lajar agama
(islam) dengan penuh ketakwaan. Kemudian barujdselmu-ilmu
lainnya sesuai dengan kebutuhannya. Jika kesemped&tu belajar
sangat terbatas, maka pelajarilah ilmu-ilmu tersehti sarinya saja.
Murid harus tahu seni belajar dengan skala pr®nteateri yang amat
pokok, mendasar dan penting. Dari semua yang bwka yang terbaik
itulah sebagai prioritas pertama dan ilmu yang raesty pada

kesempurnaan adalah ilmu yang membahas kehidupkhidit.



56

7. Murid hendaknya belajar secara teratur. Materi lpdajaran saling
berkolerasi antara satu dengan lainnya termasukdan metodologinya.
Murid belajar mulai dari materi yang rendah, kenamdmeningkat ke
materi yang lebih tinggi, maju berkelanjutan.  Mkimg terdapat
perbedaan diantara pakar ilmu dalam penemuan teadpun hukum
sebagai hak otoritas bagi setiap ilmuwan. Namuwgi fiawa tetap harus
menghormati hak mereka kemudian ambillah yang djapdoenar dan
kesampingkan perbedaannya. Sebagaimana sabdaRastiDa’ ma
yaribuka ik ma la yaribuka”, artinya “Tinggalkanlah apa yang kamu
ragukan (dan perbuatlah) apa yang tidak kamu raguk@d.R. At
Tirmidzi dan An Nasa’i).

8. Murid harus memahami nilai dan kegunaan ilmu yaiugeldjarinya,
materi pokok dan keutamaannyak and usefyl Ditinjau dari urgensi
keilmuan, maka ilmu lebih menguatkan temuan dalikum atau teori
baru, misalnya ilmu agama (islam) dan ilmu kedakie IImu agama
dimaksudkan untuk keperluan kehidupan yang kekaldiallan ilmu
kedokteran untuk menaggulangi dalam kehidupan yamg Sedangkan
iimu matematika dan astronomi keutamaannya lebfbkdskan pada
temuan hukum dan teori. Dilihat dari segi kemataflaaatau kebutuhan
yang mendasar, suatu ilmu sangat kuat daya taridayalebih banyak
dipelajari dari pada ilmu-ilmu yang hanya berstedritis the best of the

bette.
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9. Murid harus memahami niat dan tujuan belajar. Sieyyg pembelajaran
yang dilakukan murid didasarkan pada dua tujuartu ytajuan jangka
pendek untuk memperindah jiwa/kepribadian dan abhglendidikannya.
Sedangkan tujuan jangka panjang adalah taqorrumdgkatkan diri)
kepada Allah‘azza wa jalla setingkat dengan kedudukan malaikat.
Karena itu ilmu-ilmu keagamaan (Islam) dan ilmu éweghidikan harus
diprioritaskan (diutamakan) dengan tidak sama sekal
mengenyampingkan ilmu-ilmu lainnya. Illmu agamédaliatkan sebagai
devisi penyerang sedangkan ilmu-ilmu lainnya bagiamyediaan logistik
dan kebutuhan lainnya. Dikhawatirkan murid belgmmata-mata hanya
untuk kepentingan materi (harta), pangkat (kedudukimn membiarkan
orang lain dalam kedustaan serta kebodohan.

Sebagaimana lazimnya bagi guru, murid pun ditunéutis memahami akan

nilai dan kegunaan suatu ilmu. limu agama menurl#Gazali dikategorikan
sebagai ilmu yang banyak memberikan manfaat kamegraipakan jembatan untuk

mencapai kebahagiaan yang abadi (kehidupan akhirat)

D. Hakikat Zikir dan Doa

Menurut Shihab (2006: 3-8), zikir dan doa adalah Hal pokok yang tidak
dapat dipisahkan. Zikir sebagai salah satu caradelatkan diri pada Allah
mengandung doa, dan doa adalah zikir. Ketika sesgamemanjatkan permohonan

dengan sungguh-sungguh dan tulus, dia mengingah Alan menyeru pada-Nya, itu
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adalah doa. Jika seseorang merenung kebesarandalfabiptaan-Nya, merasa kecil
di hadapan Allah, membutuhkan Allah, meski tidakngegukan permohonan apapun,
itu adalah zikir.
1. Zikir

Kata zikir berasal dari katalzakara, yadzkuru, dzikranyang artinya
mengagungkan, menyucikan, menyebut, menjaga, nigngeengingat. Setiap
aktivitas mengingat secara bahasa (umum) dapatatika sebagai zikir. Kata zikir
kepada Allah adalah proses atau aktifitas kejiw@@mpa mengingat hal yang hanya
disandarkan kepada Allah dan bukan kepada yangDailam pengertian yang lebih
sempit, zikir berarti menyebut nama Allah atau rkali-kalimat yang menyatakan
kebesaran Allah melalui lidah, sepeasbih, tahmid, tahlil, takbir, haugolah

Menurut Shihab (2006 : 3), zikir merupakan saldin sgaran pokok agama
Islam yang dipraktekkan sepanjang waktu dalam sitdan kondisi apapun. Saat
ditimpa penyakit, kegelisahan, ketakutan, tertidan lainnya. Shihab (2006: 10)
menyatakan bahwaikrullah mencakup penyebutan nama Allah atau ingatan yang
menyangkut sifat-sifat ‘atau perbuatan- perbuatalahAlsurga dan neraka-Nya,
rahmat atau siksa-Nya, perintah atau larangan-NMga, juga wahyu-wahyuNya,
bahkan segala yang dikaitkan dengan-Nya.

Senada dengan Shihab, Ash-Shiddieqy menyatakanabzikivadalah

menyebut Allah dengan membaca tasi8lkhanallaly, membaca tahlilld

ilaha illallah), membaca tahmidcathamdulillah), membaca taqdiQudusu,

membaca hauqalalta(haula wala quwwata illa billay membaca hasbalah
(hasbiyallahy, membaca Kismillahirrahmanirrahin). Membaca Qur’anul
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majid dan membaca do’a-do’a yang ma’tsur, yaituae’a yang diterima
nabi SAW (Ash-Shiddieqy, 1958: 36).

Aboe Bakar Atjeh juga mengemukakan pengertian wgangg, yakni :

Zikir adalah ucapan yang dilakukan dengan lidah atangingat akan Tuhan

dengan hati, dengan ucapan atau ingatan yang msmeggemn Tuhan dan

membersihkannya. Dari sifat-sifat yang tidak layakuk-Nya, selanjutnya
memujinya dengan puji-pujian dan sanjungan-sanjurggngan sifat yang
sempurna, sifat-sifat yang menunjukan kebesaran kdsnurnian (Atceh,

1996: 276)

Dari berbagai pendapat ahli d atas, bila disimpulkeerarti zikir merupakan
aktivitas mengingat Allah dengan cara mengucapkaradn—-bacaan tertentu atau
mengingat-Nya dengan hati dengan tujuan untuk ngenggkan Allah, mensucikan-
Nya dari sifat-sifat yang tidak layak serta menmdgngan sifat-sifat yang sempurna
kepada-Nya.

Zikir dapat dilakukan untuk membersihkan jiwa pelalari sifat sifat tercela.
Sifat-sifat tercela mengotori jiwa manusia setiapkiu. Kelalaian membersihkan
kotoran-kotoran hati mengakibatkan kotoran yang mmergkus hati semakin
menebal, sehingga cahaya hati tertutup dan taktdaeaerima kebenaran dari
Tuhan.

Sifat-sifat tercela yang dapat mengotori jiwa maauts meliputi hasad(iri
hati), hagad(dengki/benci) su’udzon(buruk sangkakibir (sombong);ujub (merasa
sempurna diri dari orang lainRiya (memamerkan kelebihangduma’ (mencari-cari
nama atau kemasyuran)pukhl (kikir), hub almal (materialistis), takabur

(membanggakan dirighadab(pemarah)ghibah (pengumpat)namimah(bicara di

belakang orangkidzib (dusta) khianat(ingkar janiji).
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Agar seseorang berakhlak karimah, mencapai insaml karibadi kaffah,
segala macam kekotoran jiwa yang berada padadvass ldibersihkan terlebih dahulu
dengan zikir.

a. Tata cara Melaksanakan Zikir dalam Tarekat
Seseorang yang hendak melaksanakan amalan zikggueakan tata cara dan
adab baik yang bersifat lahiriah maupun yang ketrdathiniah. Menurut Netton
(2001: 61), ada sepuluh adab yang disepakati obga plama ketika seseorang
melakukan zikir, yaitu berikut ini.

Pezikir senantiasa dalam keadaan suci, yaitu dengdhu.

Memakai pakaian yang bersih.

Memakai wewangian.

Duduk dalam keadaan khusyuk menghadap kiblat.

Mata sedikit di pejamkan, sebab memejamkan mataamizngkan

ketertutupan terhadap dunia dan keterbukaan tephedden kerohanian.

Ada mursyid atau guru yang mengawasi selama berziki

7. Duduk bersila, dengan telapak tangan kanan di latas sebelah kiri dan
tangan kiri di letakkan di dada kanan. Posisi samami membentuk huruf
“Lam’ (tidak) yang bermakna bahwa seseorang mengosangdka dari
segala sesuatu, termasuk kediriannya. Dengan begibuh diharapkan
berada dalam keadaan selaras dengan hati

8. Mengosongkan hati dari segala sesuatu selain Allah.

9. Selama melakukan zikir, seseorang harus diam dkak tbercakap-cakap,
kecuali mengatakan sesuatu yang benar-benar diperlu

10.Menerima kondisi apa pun yang diturunkan kepada®jama amalan zikir

dilakukan.

AF B

R
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b. Praktek Zikir
Ada dua jenis praktik zikir yaitu zikir lisan darkiz kalbu. Zikir yang pertama
adalah berzikir dengan melafalkan ucapan lisanestma zikir yang kedua hanya
menyebut dalam hati. Keduanya dikenal dengan hstzi&ir jahar (zikir terang-
terangan) daaikir khafi (samar-samar) (Hakim, 1997: 262).

Menurut Fagih (1992: 53-58), pada zijahar, seorang pezikir mengucapkan
lafadz Allah sepertiLaa llaha lllallaah dengan suara keras untuk mendapatkan
pukulan gema yang kuat. “Pukulan” keras pada hatdapat meluluhkan hati yang
keras. Gema suara zikir yang kuat itu dapat memcapgga batin mereka yang
berdzikir. Jadi zikir jahar dilakukan; 1) Dengarapan yang panjang dan mantap; 2)
Dengan suara yang kuat; 3) Dengan pukulan yand.t&paara yang kuat disertai
pukulan yang kuat, agar dengan bacaannya mampu haeagkan dan
mengeluarkan segala sifat-sifetadzmumal(sifat tercela) dan memasukkan sifat-
sifat mahmudah(sifat yang terpuji). Dapat diambil kesimpulan, wah dengan
berzikir jahar,dimaksudkan sebagai tahap pembersihan jiwa dgaiadéotoran yang
melekat pada batin manusia.

Sedangkanzikir khafi dilakukan dengan tanpa suara dan kata-kata, haatya h
yang mengucapkarflafadz Ismudzat). iKir ini hanya memenuhi galbu dengan
kesadaran yang sangat dekat dengan Allah, seirangad detak jantung serta
mengikuti keluar-masuknya nafas. (Ismail, 2000:)1R8ula-mula mulut berdzikir
Allah. Pada dzikir ini, pikiran diarahkan kepaddihdan hati kepada Allah. Selama

zikir berlangsung, perlu adanyauquf al-qalbi(keterjagaan hati), dan zikir harus
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banyak diucapkan agar kesadaran dan keberadaah, A#ag merupakan esensi
hakekat manusia, bisa lahir dalam hati. Dengarntb@gir lllahi hadir ke hati.

Berzikir dalam Islam bertujuan agar manusia menjatih dekat dengan
Tuhan. Menjadikan jiwa lebih dekat kepada Tuhangdancara berzikir. Zikir
berbeda dengatafakur, meskipun memiliki tujuan yang sama. Berzikir npzan
cara untuk mendekatkan diri kepada Allah, akanptetara pendekatannya adalah
melalui hati dengan mengingat Allah dalam zikirnya.

Sedangkantafakur adalah pendekatan diri kepada Allah dengan cara
merenungkan ciptaan Allah kekuasaan-Nya yang nyka tersembunyi serta
kebesan-Nya di seluruh langit dan bumi sehingdakur memiliki dimensi ilmiah
serta lebih cenderung kepada logika rasionalisgklangkan zikir memiliki konteks
ruhaniah berupa perjalanan ruhani. Dengan demikiaka zikir akan senantiasa
memiliki manfaat yang terefleksikan dalam kehidupsgorangmudzakiy yakni
membersihkan, dan mendidik hati untuk mencapaggiikaffah.

c. Manfaat Zikir
Beberapa manfaat zikir, yaitu berikut ini.

1) Menghindarkan diri dari perbuatan jahat.

Dengan berzikir, maka orang senantiasa ingat kepdidé, bahwa Allah

adalah Dzat yang selalu melihat kepada gerak-gdsik semesta, baik yang

dhohir maupun yang bathin, juga terhadap segala perbuatanusia.

Sebagaimana dikatakan Al-Ghazalgikrullah berarti ingatnya seseorang

bahwa Allah mengamati seluruh tindakan dan pikiyantHal ini membawa
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pengaruh terhadap jiwa dan perilaku kehidupan séhar la akan semakin
berhati-hati dalam segala tindakannya, karena radbabwa dirinya selalu
diawasi oleh Tuhan. Seorang yang berzikir secamstko, akan mampu
mengontrol perilakunya dalam kehidupan sehari-h&eseorang yang
melupakan zikir atau lupa kepada Tuhan, kadangdgdanpa sadar dapat
saja berbuat maksiat. Namun, manakala ingat kepadean, kemudian
mengucapkan zikir, kesadaran akan dirinya sebagabh Tuhan akan segera
muncul kembali.

2) Menjadikan diri gemar melakukan kebaikan

Zikir menjadikan diri pezikir gemar melakukan pestan-perbuatan yang
baik. Ini disebabkan seorang yang berusaha dekajadeAllah senantiasa
berbuat baik dengan tujuan mendapatkan ridho All8Bseorang yang
berusaha dekat dengan Allah, selalu merasa bahwah Adenantiasa
melihatnya. Maka ia akan selalu bertaqwa kepadahAdimanapun berada.
Perbuatan baik yang terefleksikan dakirullah tersebut tidak hanya terbatas
pada pelaksanaan ibadah kepada Allah, tetapi jagsfét horizontal berupa
berbuat baik kepada sesama manusia.

3) Meneguhkan Iman dan Menentramkan Batin

Kondisi keimanan seseorang tidak selamanya berjaftais. Iman seseorang
bergerak seperti sebuah grafik, kadang kurvanya atkedan kadang
menurun. Salah satu cara untuk menjaga konstanidésyu bahkan

menambahkan keimannya itu adalah dengan membiadakamtuk berzikir.
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Asma Allah dalam hati seseorang di setiap waktiatdagmbawa efek yang
sangat besar terhadap kedalaman dan kemantapanimchgidu tersebut.
Karena seseorang yang senantiasa berbuat demKaansalalu dekat dengan
Allah, sehingga segala perilaku dan perbuatannjausenemperoleh Nur
lllahi. Zikir menjadikan batin seseorang menjagtiteram, karena ia merasa
dekat dengan Tuhan, sehingga segala problema Hid#mdarkan kepada
Allah dan bukan kepada selain Allah.
Itulah berbagai manfaat dzikir terhadap kehidupamusia baik ditinjau dari
dimensi psikologis berupa keteguhan iman dan ketevan batin, dan segi sosiologis
yang berupa penghindaran diri dari perbuatan jabeta gemar akan berbuat baik

yang terefleksikan dalam kehidupan sehari-harinya.

2. Doa

Menurut Shihab (2006: 175), doa merupakan bagianzdr. Doa adalah
permohonan kepada Allah yang disertai kerendahéinuhtuk mendapatkan suatu
kebaikan dan kemaslahatan. Sikap rendah hati ddohbmerupakan hakikat
pernyataan seorang hamba yang sedang mengharagkapainya sesuatu yang
dimohonkan.

Zikir, meski tak disertai permohonan, karena dadalya terdapat kerendahan
hati dan rasa butuh terhadap Allah, membuatnya amehgg doa. Shihab
menunjukkan contoh tatkala Yunus a.s. ditelan iklam berada di perutnya, ia

berserah diri dengan berzikiLda llaaha llla Anta Subhanaka Inni Kuntu Mina Azh
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Zhalimim (Tiada Tuhan yang disembah melainkan Engkau, Msihei Engkau,
sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang zaligh &)-Anbiya (21): 87)

Doa dalam pengertian pendekatan diri kepada Allahgdn sepenuh hati,
banyak juga dijelaskan dalam ayat-ayat Al-QurarahBan Al-Qur'an banyak
menyebutkan pula bahwadharu’ (berdoa dengan sepenuh hati) hanya akan muncul
bila di sertai keikhlasan. Hal tesebut merupakahidsaan yang dilakukan oleh
orang-orang shalih. Dengaadharu’ dapat menambah kemantapan jiwa, sehingga
doa kepada Allah akan senantiasa dipanjatkan, deli&km keadaan senang maupun
dalam keadaan susah, dalam penderitaan maupun detd@hagiaan, dalam
kesulitan maupun dalam kelapangan.

Al-Qur'an memberikan penjelasan bahwa orang-ongngy taat melakukan
ibadah senantiasa mengadakan pendekatan kepadad&llegan memanjatkan doa
yang disertai keikhlasan hati yang mendalam. Selnogh akan cepat dikabulkan
apabila disertai keikhlasan hati dan berulangkapawjatkan. Hal ini banyak
ditegaskan dalam ayat Al-Qur'an, di antaranya QSAraf (7): 55-56:

Berdoalah kepada Tuhanmu dengan berendahtddh#&ru’) dan suara yang
lembut. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orangigrgang melampaui
batas. Dan janganlah kamu membuat kerusakan di k@ sesudah Allah
memperbaikinya, dan berdoalah kepada-Nya dengam tedsit akan tidak
diterima dan penuh harapan untuk dikabulkan. Segumga rahmat Allah
sangat dekat kepada orang-orang yang berbuat baik

Dengan doa seseorang yang beriman akan merasgleggahati, dan tenang

karena merasa bersama Allah Yang Maha Kuasa. $&gepgang berdoa akan tenang
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menghadapi penyakit atau sakit yang membuatnyd sdliu mencemaskan. Jadi doa
dapat membantu penyembuhan dan keseimbangan jiwa.

Seorang ahli bedah Perancis dan peraih hadiah Nalelis Carrel, menulis
dalam bukunya yang berjudul. Pray (Doa) tentangggaleimannya mengobati pasien.
Menurut Carrel, (Shihab, 2006: 181), “Banyak di aaat mereka memperoleh
kesembuhan dengan jalan berdo'a. Menurutnya, dalateduatu gejala keagamaan
yang paling agung bagi manusia, karena pada sagiwa manusia terbang menuju
Tuhannya”.

Allah tidak membutuhkan doa pada-Nya, namun All&ana murka jika
seseorang enggan berdoa, karena keengganan beréoganmdung makna
ketiadabutuhan kepada Allah. Sesuai dengan jargi-Rllah akan mengabulkan doa
manusia yang berdoa. Jadi, doa adalah aktivitasngienan sehari-hari yang
menjadi menjadi kebutuhan manusia seperti halnygamaidur dan hal-hal rutin lain
sebagainya.

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam berdoa adbadatkut ini.

a. Memulai berdoa dengan membaca basmalah (karen&ukala perbuatan
yang baik hendaknya dimulai dengan basmalah), hiamdan sholawat.

Dari Fadhalah bin Ubaidillah ia berkata : Rasululielah bersabda : “Apabila

seseorang di antara kamu berdoa hendaklah memppdie Allah dan

berterima kasih kepadaNya, kemudian membaca shiatamasalam kepada

Nabi Muhammad, kemudian berdoa sesuai keinginahnya.
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b. Mengangkat kedua tangan ketika berdoa dan mengaisdekiua tangan pada
wajah setelah selesai.
Dari Umar bin Al-Khatthab ia berkata: Rasulullah \@Aapabila berdoa
mengangkat kedua tangannya, dan tidak menuruniduakangan itu sampai
beliau mengusapkan kedua tangan itu pada wajadubeli
c. Ketika berdoa disertai dengan hati yang khusyurdagakini bahwa doa itu
pasti dikabulkan Allah SWT.
Dari Abu Hurairah ra, ia berkata, Rasulullah SAVehebersabda: “Berdoalah
kamu kepada Allah dan hendaklah kamu meyakini tloakan dikabulkan
oleh-Nya. Ketahuilah bahwa Allah SWT tidak mempedmekan doa dari hati
yang lalai dan lengah.” (HR. At-Turmudzi).
d. Menggunakan suara yang lemah lembut (tidak pergale suara yang keras)
karena sesungguhnya Allah itu dekat.
Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu teAtam maka
(jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat. Aku memgab
permohonan orang yang berdoa apabila ia memohaudkeliu, maka
hendaklah mereka itu memenuhi (segala perintahfiéu hendaklah
mereka beriman kepada-Ku, agar mereka selalu bedsdam
kebenaran (QS. Al-Bagarah (2): 186)
e. Menggunakan lafazh-lafazh doa yang terdapat dnd#@&Qur'an atau yang
terdapat dalam hadits, namun jika tidak ada makehbdengan lafazh yang

sesuai dengan keinginan kita.

Selanjutnya, dalam berdoa pun ada adabnya, aaiarsdbagai berikut.
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a. Sebagaimana berzikir, berdoa hendaknya dilakukangate sebaik-
baiknya dan khidmat serta memperhatikan adab berBeakut ini
beberapa adab dalam berdoa.

b. Ketika berdoa hendaknya dalam keadaan suci dasishdah najis.

c. Berdoa sebaiknya dilakukan dengan perlahan-lahdrningga tidak
terdengar oleh orang lain karena Allah sangat dedsagan kita.

d. Berdoa hendaknya dilakukan pada saat-saat ijabahmdisalnya setelah
shalat, pada saat sujud terakhir dalam setiap tsHadék shalat wajib
maupun shalat sunah, dan shalat tahajud.

e. Ketika berdoa hendaknya bersikap khusyuk dan tadisarta penuh
harapan akan terkabulnya doa yang disampaikan.

f. Dalam berdoa hendaknya dimulai dengan memuji atanygbut nama
Allah SWT.

g. Sebaiknya menggunakan lafal-lafal doa yang pernatagkan Nabi saw.

3. Keutamaan Zikir/Do’a

Sebuah pelajaran atabrah berkaitan dengan keutamaan zikir/doa pernah
disampaikan Rasulullah. Rasul bersabda: “Tidak y@d®y mengubah takdir kecuali
doa” (H. R. Bukhari dan Muslim). Kemudian mengedaa ini, dari Abdullah bin
Umar ra berkata, “Aku telah mendengar RasulullamMS#ersabda” :

Telah bertolak tiga orang pemuda sebelum kamu, agahpmereka pada

pendakian di suatu tempat, mereka temukan sebumhlaju mereka masuk
ke dalamnya. Tiba-tiba sebuah batu besar meluneur atas sehingga
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menutup dinding pintu gua tersebut. Seorang dirantaereka berkata
‘sesungguhnya tak ada orang yang bisa menyelamétia dari tempat ini,
kecuali do’a kepada Allah Swt dengan alasan (jam)irmanal shaleh kita’.
Maka pemuda pertama berkata : “Ya Allah padaku agdh dan ibu yang
sudah tua renta. Aku tidak makan malam, sebelunekaemakan terlebih
dahulu. Kedua orang tuaku tidak mampu dan tak pwpsmbantu. Suatu
malam aku pulang dan mereka sudah tertidur nyer§@gerti biasanya, aku
memerah susu untuk keduanya dan aku tidak beramb@angunkan mereka.
Aku menunggu sambil menyiapkan makanan buat mekikgga menjelang
pagi mereka belum juga bangun. Kakiku sudah tegeaetar karena
menahan lapar. Akhirnya mereka bangun di waktu,fégdu mereka makan
makanan yang sudah aku siapkan itu. Ya Allah, @dnku itu semata-mata
hanya mengharapkan Wajah (rido-Mu)”. Lalu merekandoeong batu
tersebut, seketika itu juga batu bergeser, namurekaebelum bisa keluar.
Pemuda kedua berkata : “Ya Allah di rumahku tinghbatsamaku anak
perempuan dari paman dan aku sangat menyayanghkyamenginginkan
dirinya dan aku berharap dia menerima cintaku. pietea menolak sehingga
aku jatuh sakit karenanya. Setelah lama tak bem@umm datang dan aku
memberiya uang 120 dinar agar dia mau melayanngkenku. Tiba-tiba
wanita itu berkata ‘ hai hamba Allah, takutlah kagaAllah, tidak akan aku
berikan diriku, kecuali kepada orang yang berhais atiriku’. Maka aku
urungkan keinginanku terhadap orang yang sangatcakai itu dan dia
kembalikan emas yang pernah aku berikan kepadafay@llah jika hal ini
semata-mata hanya untuk mendapat kan Wajah (rido-Maka geserkanlah
batu ini”. Mereka mendorongnya dan ketika itu judu bergeser. Namun
mereka masih belum bisa keluar. Pemuda ketiga tzerkK¥a Allah aku
punya pekerja yang banyak. Upah mereka sudah alarkzan kecuali
seorang, dia pergi tanpa memberitahukan alamaltgka uang upahnya aku
belikan ternak (kambing/sapi) sehingga berkembaag. [Suatu ketika dia
datang dan menagih uang upahnya itu. Aku katakamgma sudah jadi
ternak. Lalu dia berkata, jangan bercanda. Aku lpatidak. Lalu dia bawa
semua ternak itu tanpa disisakan seekorpun. YdahAjika amalku ini
semata-mata hanya mengharap Wajah Yang Mulia Mdp- maka
bukakanlah pintu gua ini”. Mereka mendorongnya tiEbukalah pintu gua
itu, lalu mereka semua keluar dan pergi (Thantha@i6: 114-116).

Itulah doa orang-orang yang beramal shaleh selbeaggiiah jembatan emas,
sehingga terkabulah doa mereka dari kesulitan. pRetaudah terkabulnya doa

mereka yang dilandasi dengan amal shaleh dan amat ikhlas.
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Doa para Rasul dari mulai Adam as hingga Rasakler diperkenankan
Allah Swt. Baik dalam Al-Qur'an maupun hadits memitagan peristiwa atau kisah-
kisah doa yang terkabulkan, seperti memohon amp(#&dem, Yunus as), mendapat
keturunan yang shaleh (Ibrahim, Zakaria as), disatkan dari musuh (Thalut, Nuh,

Luth, Hud, Shaleh as) dan lainnya, termasuk d@agegnuda tersebut (Al-Hadits).

E. Tasawuf

Kecenderungan pola hidup sebagian masyarakat Is@on@ng semakin
pragmatis dan materialistis, maka fenomena kaj@anpengamalan tasawuf (sufistik)
semakin’ngetren” dengan jaringan berbagai tarekat yang semakin ghelogl. Apa
lagi dalam menghadapi kondisi bangsa yang cepabbbardan jauh dari sikap akhlak
mulia seperti yang dicontohkan oleh Rasul Saw.

Begitu pentingnya kajian dan pengamalan tasawufbatikan sudah lama
merambah ke fenomena kelas menengah seperti pamgorek pebisnis, insan
akademisi, militer dan dunia LSM (Lembaga Swadayasydrakat) seperti
dikemukakan Nasaruddin Umar (Republika, 7 Janu@dl1® Pada masyarakat
Indonesia terutama di kota-kota besar seperti Bagddakarta, Surabaya, Medan,
Makasar dan kota besar lainnya kajian sufistikseérnakin diminati dan diberdayakan
seperti di mesjid-mesjid dalam pengajian rutin, etigj taklim,majelis zikir dan

lembaga ESQ yang telah memiliki anggota jutaangran
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Selanjutnya Nasaruddin Umar mengemukakan bahwawt&sadalah
merupakan bagian dari upaya mendekatkan diri kepddh Swt. Imam al-Junaidi
mengartikan berakhlak mulia dan meninggalkan seakldak tercela. Zakaria al-
Anshari berpendapat tasawuf merupakan ilmu tenteigersihan jiwa, perbaikan
budi pekerti serta pembangunan lahir dan batin go@aperoleh kebahagiaan abadi.
Tasawuf bertujuan memperbaiki hati dan memfokuskanranya kepada Allah Swt
serta mengajarkan kesalehan individual dan soMakyarakat tidak lagi cukup
memahami agama dari sudut fikih yang dinilainydaterdogmatis, normatif, rutin,
deduktif dan terkesan kering. Mereka menginginkassuatu yang Dbersifat
mencerahkan, menyejukkan dan menyentuh aspek palatgm didalam batin
mereka.

Pemahaman yang perlu diperhatikan seseorang yamgalan@ kehidupan
spiritual-sufistik terutama sufi pemula, dia hamgngenal dahulu konsep tauhid/
keesaan Allah Swt. Dia tidak boleh menyimpang dgran yang telah digariskan
Alguran dan Hadits. Konsep keesaan Allah Swt mélikeesaan dalam Dzat, sifat,
dan perbuatan-Nya. Sejauh dan setinggi apa purapanseseorang terhadap Tuhan,
tidak boleh dengan mudah mengklaim dirinya telaimyatl dengan Tuhaiitt{had),
Tuhan mengambil tempat dalam dirinyaulul) dan menyatunya Tuhan dengan orang
tersebu{wahdatul wujugl

Demikian pula pengakuan seorang sufi pemula, tiizadia telah mencapai
tingkatan magamyang paling tinggi seperfiana yang berarti dirinya telah lebur

bersama Khaliknya, sehingga dia dapat melewatisHadtas syariat dalam hal baik
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dan buruk. Pada akhirnya beranggapan bahwa kegidtadgerhadap Tuhannya telah
mencapai kulminasi (puncaknya) yang biasa diseleagahn tingkatarmahabbabh.

Dalam mencapai puncak dan mempertahankan mahailzgbamembutuhkan media
seni bunyi-bunyian yang indah dan merdu, bahkamgaledagu dan tari, sehingga
terkadang lebih menonjolkan medianya daripada féeleradaan Tuhan itu sendiri.

Hal seperti itu yang harus diwaspadai.

1. Tarekat Sebagai Jalan Tasawuf

Upaya mendekatkan diri kepada Allah SWT, para defigan cara mengikuti
kegiatan Tarekat. Tarekat adalah jalan atau met@dey ditempuh sufi dalam
melaksanakan ibadah zikir dan doa. Cara zikir dae idi diajarkan oleh seorang
guru sufi yang disebyaikhataumursyid Banyak hal yang harus dilakukan seaorang
guru/mursyid (Republika, 01 Maret 2009). Apa sagmg diperintahkan mursyid
kepada murid-muridnya tidak boleh bertentangan aengyari'at agama, karena
syari'at merupakan ajaran pokok yang tidak bolémgijalkan. Jika ada seseorang
yang mengaku sebagai syaikh/mursyid yang statussgbagai ulama, dia
memerintahkan murid-muridnya untuk meninggalkanri&taseperti shalat, zakat,
puasa dan haji, maka jelas perintahnya bertentamggngan ajaran Islam dan
diragukan kemursyidannya, karena mursyid sebaganalldan merupakan pewaris
nabi. Sabda Nabi SAW:Al-Ulama-u waratsatu al-anbiya”

Dalam Ensiklopedi Islam, kriteria seorang guru (syid) antara lain:
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(1) Seorang yang ’'alim (ahli) dalam memberikan unan kepada murid-
muridnya terutama pengetahuan agama yang pokokmé2)genali segala
sifat kesempurnaan hati dan hal-hal yang berkaltargannya, (3) memiliki
rasa belas kasih terutama pada sesama umat istlhitiekepada murid-
muridnya, (4) pandai menyimpan rahasia murid-mwy@dn(5) tidak

menyalahgunakan amanat murid-muridnya (6) tidak emgrtah murid-

muridnya kecuali yang layak dan mampu dikerjakah tfdak banyak
bercengkerama dengan mereka (8) berupaya segatarumea bersih dari
pengaruh hawa nafsu (tawadu), (9) lapang dada ddmasi (10)

memerintahkan berkhalwat kepada mereka dengan t€kdp memelihara
kehormatan diri, (12) memberi petunjuk untuk merbpii keadaan dan
memerhatikan kebanggaan rohani yang timbul pada rdereka serta
menyarankan memakan makanan yang tidak berleb{h@hmemelihara diri
dalam berhubungan dengan para pejabat/penguasa.

Tujuan seorangalik (pengikut tarekat) dalam mengikuti tarekat antama

untuk menekan hawa nafsu yang dapat menjadikan si@afauh dari Tuhannya.
Untuk itu wirid yang berupa shalat sunah, zikir, doa, puasa, zukhalwat dan

lainnya sebagai upaya dalam menekan hawa nafabtersSelain itu semua aktivitas
ibadah semata-mata hanya mengharapkan rido Allaih.&gi mereka apa yang
diberikan Allah di dunia ini adalah merupakan kaatiNya yang patut disyukuri dan

mereka menggantungkan hidupnya hanya kepada AWah S

a. Sejarah Singkat Tarekat Qadiriyah

Istilah Qadiriyah berasal dari sufi Abdul Qadir Jalelani. Beliau adalah
seorang ulama salafi yang mengembangkan tarekatiygdd Beliau dilahirkan di
Jailan pada tahun 470 H/ 1077 M dan wafat padaty8166 M di daerah Babul
Azaj Baghdad. Untuk mengenalkan ajaran Qadiriyabetiau mendirikan madrasah

danribat tersebut hingga akhir hayatnya.
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Tarekat Qadiriyah memiliki ciri khas sebagai tateljang mengutamakan
keluwesan yang berkaitan dengan ajaran Abdul Qaldiailani. Bagi murid yang
telah sampai pada derajat guru, diberi kebebagsatirsenenjadi Syaikh. Pembinaan
selanjutnya diserahkan ke tangan Allah SWT. Dalarekiat Qadiriyah, zikir utama
adalah kalimatoyibah” Laa ilaaha illallaah” (tidak ada tuhan selain Allah).

Menurut ajaran Qadiriyah, zikir sebaiknya dilakakdalam posisi duduk
menghadap kiblat dengan memejamkan mata. Dengeen sgperti itu timbul
keyakinan perasaan lebih dalam mencintai Allah segala yang lain termasuk diri
pezikir. Pada masa Syaikh Abdul Qadir al-Jailana d@bberapa muridnya yang
menyebarkan ajaran Qadiriyah ke berbagai negeaimisliKarena itu tarekat ini
mempunyai banyak pengikut terutama di Turki, Yamigesir, India, Suriah dan

Afrika.

b. Sejarah Singkat Tarekat Nagsyabandiyah

Tarekat Nagsyabandiyah didirikan oleh Muhammad Wuhammad
Bahauddin al-Uwaisi al-Bukhari al-Nagsyabandi (7191 H/1318-1389 M). Tarekat
ini bersumber dari Abu Ya'kub Yusuf al-Hamadani {ata535 H/1140 M) seorang
sufi yang hidup sezaman dengan Syekh Abdul Qadiaglani (470-561H/1077-1166
M) seorang tokoh dan wali besar.

Ajaran tarekat al-Hamadani ini disebarluaskan ok#lah seorang muridnya
Abdul Khalig al-Gujdawani (W.1220 M), terutama dsiA Tengah. Dia dan guru-

guru lainnya menyebarkan pula tarekat al-Hamdaisebait yang dikenal dengan
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sebutan tarekathwajaganartinya para tuan guru. Pada periode khwajagdahini

Nagsyabandiah memperoleh bentuk yang jelas selsapaiah tarekat. Karena itu
tarekat Nagsyabandiah sebelumnya dikenal sebag#iatakhwajagan dan di bawah
kepemimpinan Muhammad Nagsyabandi ini mencapaiukeyang lebih sempurna.

Tarekat Nagsyabandi memiliki banyak pengikut damblagai pelosok dunia islam.

Dia amat dihormati dan mendapat gelsydikli suatu kedudukan yang amat penting
sebagai seorang pemimpin spiritual.

Tarekat Naqgsyabandiah sebagai satu-satunya tareleatg silsilah
penyampaian ilmunya kembali ke Rasulullah SAW mel@bu Bakar as-Siddig.
Nagsyabandi belajar ilmu tarekat kepada seorangauléi Nasaf yaitu Amir Sayyid
Kulai al-Bukhari (W. 772 H/1371 M) sebagai muridriddduhammad Baba as-
Sammasi. Pada masa itulah Nagsyabandi memuldabitsirekat yang didirikannya.

Runtutan tarekat tersebut adalah sebagai berikatjr AKulal menerima
tarekat dari Muhammad Baba as-Sammasi dari Aziz&nAARamitni (W.705
H/1306 M), dari Mahmud Anjir Faghnawi (W.643 H/124%, dari Arif Riwghari
atau Arif Riyukari (W.675 H/1259 M), dari Abdul Khq Gujdawani, dari Abu
Ya'kub Yusuf al-Hamadani, dari Abu Fadl bin Muhandra-Tusi al-Farmadi, dari
Abu Hasan Ali bin Ja’far al-Khargani, dari Abu Ydzl-Bistami (W.188 - 264 H),
dari Imam Ja’far as-Sadiq (W.148 H), dari QasimMwhammad bin Abu Bakar as —
Siddig. dari Salman al-Farisi, dari Abu Bakar addf] yang menerima dari

Rasulullah SAW.
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Meskipun silsilah ajaran tarekat ini tampak jelasamun ada saja
kelemahannya seperti terdapat guru yang tidakgakmumpa secara fisik. Misalnya
Abu Yazid al-Bistami tidak bertemu dengan Imamakaés-Sadig dan Abu Hasan Ali
bin Ja’'far al-Khargani tidak berjumpa dengan Abwidaal-Bistami, karena dia lahir
sesudah Abu Yazid al-Bistami wafat. Kesenjangandiakui oleh pengikut tarekat
Nagsyabandiah dan hal ini tidak merupakan kendalnd bertarekat, karena tarekat
itu bisa diterima melalui pertemuan rohani. Bagigikut tarekat bahwa pemberian

dan penerimaan suatu zikir tidak mesti melaluigragaan fisik.

c. Tarekat Qadiriyah Nagsyabandiyah

Tarekat Qadiriah  Nagsyabandiah  merupakan  gabungantaraa
Tarekat Qadiriah dan Nagsyabandiyah. Pendirinya labndaAhmad Khatib
Sambas dari kampung Dagang (Asam) di daerah SanKelsnantan Barat.
Dia seorang ulama besar yang mengajar di Mesjiddrarh Makkah dan
menjadi imam besar di sana. Dia tinggal di Makkam dvafat di kota itu
pada tahun 1878 M (dalam http://www.suryalaya.grglthtml)

Lebih lanjut lagi situs itu menjelaskan bahwa pdyaran Tarekat Qadiriyah
Nagsyabandiyah terjadi kira-kira pada paruh keamhed ke 19, ketika murid-murid
Ahmad Khatib Sambasi kembali dari Makkah ke Indaneslurid-murid beliau ini
banyak yang menjadi ulama besar diantaranya SyAiddul Karim al-Bantani.

Ketika Syaikh Ahmad Khatib wafat (1878), maka kepepinan tarekat ini
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diteruskan kepada Syaikh Abdul Karim al-Bantani th@serta seluruh keluarganya
pindah ke Makkah pada tahun 1876 atas perintamgaru

Murid Syaikh Ahmad Khatib yang lain adalah Syakhmad Thalhah yang
mengembangkan tarekat tersebut secara mandiri draldaCirebon (Trusmi).
Kemursyidan yang dirintis Syaikh Ahmad Thalhah diianjutkan oleh muridnya
antara lain KH Abdullah Mubarak ibn Nur Mubarak. if@dian dia menyebarkan
tarekat itu di wilayah Suryalaya Tasikmalaya. Dnpat tersebut didirikan pondok
pesantren sebagai salah satu basis dari Tarekatiy@adNagsyabandiyah di Jawa
Barat. KH Abdullah Mubarak dikenal dengan sebutdaASepuh.

Sepeninggal Abah Sepuh kepemimpinan tarekat dileamp oleh putranya K.
H. Shahibul Wafa Tajul Arifin yang dikenal dengamnggilan Abah Anom.
Kepemimpinannya berjalan hingga sekarang dengaa pangikut yang cukup
banyak tersebar di 35 wilayah termasuk di SinggpAwatralia, Malaysia dan Brunai
Darussalam.

Di Pulau Jawa ada lima organisasi Tarekat QadiNalgysyabandiah yang
paling berpengaruh dan berpusat di lima pesantsarly@itu Pesantren Pagentongan
di Bogor, Pesantren Suryalaya di Tasikmalaya, ResarMranggen di Semarang,

Pesantren Rejosa di Jombang dan Pesantren Tebdirdognbang.

d. Inti Ajaran Tarekat Qadiriyah Nagsyabandiyah
Tarekat Qadiriyah Nagsyabandiyah memiliki empatasapokok sebagai

metode mendekatkan diri kepada Allah SWT. Keempataa tersebut adalah
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kesempurnaarsuluk, adab (etika), dzikir dan muragabah (kontemplasi). Semua
ajaran tersebut berlandaskan pada Alquran, haditspgrkataan para ulama arifin
dari kalangarsalafus shalihin

Ajaran pertama kesempurnaanluk yaitu merambah jalan kesufian untuk
mendekatkan diri kepada Allah dengan tiga dimelssiad iman, Islam dan ihsan.
Ketiganya dikemas dalam satu metode yapariat, thareqatdan hagigat Syariat
sebagai perundangan-undangan Islam merupakan paatetallah SWT melalui
rasul-Nya sebagai syar'i yang menyangkut perint@upun larangan. Pengamalan
terhadap syariat termasuk pula pada domain thad&agan unsur utamanya iman
dan kebenaran syariat. Dimensi hakikat menggaripesmghayatan atas pengamalan
syariat guna merasakan manisnya ma'rifat (iman).

Ajaran kedua adalah adab yang memiliki kekhusu$am sangat prinsip,
karena tanpa adab ini tidak mungkin seorasajik (pelaku spiritual) mampu
mencapai tujuarsuluknya. Ada empat fokus adab yaitu adab kepada Adiah
Rasul-Nya, adab terhadap syaikh (mursyid/guru),ballepada saudara seiman
(ikhwan) dan adab kepada diri sendiri.

Adab kepada Allah SWT dengan mensyukuri segala atikdan karunia-Nya
serta menjaga rasa syukur tersebut selamanya. Adaid kepada mursyidnya
sebagai syaraiyadhohdansuluk seorang murid. Dalam lingkungan tarekat ini ada
etika yang terjalin kuat antara murid dan mursyidngerupai adab para sahabat
terhadap Rasul SAW. Model interaksi murid dan midrégrsebut dalam hatsyad

(pemberian petunjuk) date’lim (pengajaran) yang bertujuan untuk melestarikan
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sunah (tradisi) pada masa Nabi dahulu. Adab tepghadaama ikhwan tidak hanya
berlaku antara sesama pengikut tarekat saja, t@igpi kepada saudara seiman
(muslim) yang menjiwai semangat ukhuwah Islamiyapesti diajarkan Nabi SAW.
Sedangkan adab terhadap diri sendiri merupakardamtiprinsip kehidupan sufistik
seperti wara’, zuhud berakhlak karimah dan muragabah vyaitu selalu saera
diperhatikan dan diawasi Allah SWT.

Pengamalan zikir pada tarekat ini berbeda dengaa yang dilakukan oleh
penganut tarekat lain. Zikir berupa aktivitas lidélaik lidah fisik maupun "lidah
batin”. Untuk menyebut dan mengingat Allah, baikupa jumlah (kalimat) maupun
isim mufrad (kata tunggal). Ada dua jenis zikir, yaitkir nafi itsbat dan zikir
ismudzat Zikir nafi itsbat adalah zikir kepada Allah dengenenyebut "La ilaha
illallah” denganjahar (suara keras/jelas). Selanjutnya sesudah merjgdinatarekat
ini, tidak harus dengan suara keras.

Zikir ismudzatdengan menyebut nama Allah yang Agursgm(al-a’dhany,
"Allah, Allah, Allah” dilakukan secarairri ataukhafi (dalam hati), zikir ini disebut
pula zikir latha’if (zikir secara lembut), sebagai ciri khas ajaraekia Qadiriyah
Nagsyabandiyah Mujaddidiyah.

Ajaran muragabahyang berarti mengamat-amati atau menantikan sesuat
dengan penuh perhatian merupakan sebuah kontenypi&isikesadaran padsalik
yang secara terus menerus merasa diawasi dan @iarhAllah SWT. Kegiatan ini

dilakukan sebagaiyadhah al-nafgpelatihan kejiwaan).



e. Silsilah Tarekat Qadiriyah Nagsabandiyah

Silsilah

“Tarekat Qadiriyah wa Nagsyabandiyah”
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Ralnd Pesantren

Suryalaya Tasikmalaya dikutip dari buku Cecep A(B809:132) adalah sebagai

berikut :

1. Allah 'Azza wa Jalla
2. Jibril alathissalam
3. Muhammad Rasulullah Saw.

4. Ali bin Abi Thalib
5. Husain Ibn 'Ali
6. Zainal Abidin

7. Muhammad Bagqir

8. Ja'far Sadiq

9. Musa al-Kazim

10. Al Ibn Musa ar-Rida

11. Ma'ruf al-Karkhi

12. Siri as-Saqathi

13. Abu al-Qasim Junaid
al-Bagdadi

14. Abu Bakae as-Sibli

15. Abu al-Wahid at-Tamimi

16. Abu al-Faraj at-Turtusi

17. Abdul Hasan Ali al-Kharaki

18. Abu Said Mubarok
al-Majzumi

19. Sultan al-Auliya

Abdul Qadir al-Jilani
20. Abdul Aziz

4. Abu Bakar Siddig

5. Salman al-Farisi
6. Qasim Ibnu

Mubh. Ibn Abu Bakar
7. Imam Ja'far as-Sadiq
8. Abu Yazid al-Bustami
9. Abu Khasan al-Kharkani
10. Abu 'Ali al-Farmadi
11. Syaikh Yusuf al-Hamdani
12. Abdul Khaliq al-Gazdawi
13. Arif Riya al-Qari

14. Syaikh Muhammad Anjari
15. Ali Ramli at-Tamimi

16. M. Baba Syammasi

17. Syaikh Amir Khulaili

|8. Bahauddin an-Nagsyabandi
19. M Alauddin at-Taarii

20. Syaikh Ya'qub al-Jareqi
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21. Muhammad . Mattaq 21. Syaikh Ubaidillah
al-Akhrari
22. Syaikh Syamsuddin 22. Syaikh M Zahidi
23. Syaikh Syarifuddin 23. Darwisi Muhammad
Bagqi billah
24. Syaikh Nuruddin 24, Syaikh A. Faruqi
as-Sirhindi
25. Syaikh Waliyuddin 25. al-Maksum as-Sirhindi
26. Syaikh Hisyamuddin 26. Syaikh Saefuddin
Afif Muhammad
27. Syaikh Yahya 27. Nur Muhammad al-Badawi
28. Syaikh Abu Bakar 28. Syamsuddin Habibullah
29. Syaikh Abdurrahim 29. Abdullah ad-Dahlawi
30. Syaikh Usman 30. Abu Sa'id al-Ahmadi
31. Syaikh Abdul Farrah 31. Syaikh Ahmad Sa'id
32. Syaikh Muhammad Murad 32. Muhammad Jan al-Makki
33. Syaikh Syamsuddin 33. Syaikh Khalid Hilmi

34, Syaikh Ahmad Khatib as-Sambasi
35. Syaikh Tholhah Trusmi Cirebon
36. Syaikh Abdullah Mubarok bin Nur Muhammad (Abah Sepuh)
37. KH. A. Shohibul Wafa Tajul Arifin (Abah Anom)

Gambar 2.1
Silsilah Thorigot Qadiriyah wa Nagsabandiyah
Abah Sepuh adalah asisten dan tangan kanan Syhihah Kalisapu Cirebon
r.a. Beliau menimba ilmu kurang lebih 25 tahun d&yaikh Tholhah r.a dan juga
sempat berguru ke Syaikh Kholil r.a di Bangkalandita. Abah Sepuh sebagai

panggilan akrab Syaikh Abdullah Mubarak bin Nur Motmad r.a, diangkat menjadi
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mursyid oleh guru utamanya yakni Syaikh Tolhah didVasjid Khalwat. Kemudian

beberapa tahun setelah itu, Syaikh Tholhah r.a arehybeliau untuk mendirikan

pesantren dan diamanati dengan nama pesantremunyal&a yang berarti tempat

cahaya. Dan juga amanat yang diberikan Syaikh Bhalla kepada Abah Sepuh agar

pesantren itu dikembangkan, karena dalam pandapgamesantren dengan nama

Suryalaya ini akan menjadi pusat perkembangan TkEMbagai mancanegara oleh

putranya kelak yakni Syaikh Ahmad Shohibulwafa Tajuifin yang terkenal

kemudian dengan julukan Abah Anom.

E.

Penelitian Terdahulu
Penelitian bertemakan pendidikan agama, zikir, ddaam Tarekat Qadiriyah
Nagsabandiyah (TQN) yang diangkat peneliti terdahsgperti yang telah
dikemukakan Nasution (1990: 250), yakni :

a. Penelitian Soebakin Soebardi tentdrtge Pesantren Tarikat of Suryalaya

in West JavaPenelitian Soebardi (1973) tentang latihan pkakb@dah
(shalat dan zikir) yang dilakukan di Pondok PesamtBuryalaya dapat
membasmi kegoncangan jiwa dan menyembuhkan perfiskit

Penelitian Ahmad Supardi dkk. (1981) tentaRegrsepsi Masyarakat
terhadap Nilai-nilai Agama tentang Pemeliharaan dimngan Hidup di
Pondok Pesantren Suryalay®&enelitian ini memberikan lapoan bahwa
Pondok Pesantren Suryalaya yang dipimpin dalam kea&teakan segala
kegiatan selalu berorientasi pada Agama Islam, téki inti (dominant
valued Agama Islam telah diaplikasikan oleh Abah Anontadabentuk
kegiatan-kegiatan yang berorientasi pada TQN, di&ir merupakan
motivasi dasar dan seluruh kegiatan pendidikarudy&aya.

Penelitian E. Usman Effendy dkk. (1981-1982) tegtdPerawatan
Pecandu Narkotika melalui Pendidikan Keagamaan ainddk Pesantren
Suryalaya Penelitian ini melaporkan bahwa Pondok Pesarfieyalaya
telah berhasil menyembuhkan pecandu narkotika melpéndekatan
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keagamaan; dengan prosedgin (latihan mengucapkaha llaaha llla
Allah), tawajjuh (memohon kesembuhan kepada Allah dengan
kesungguhan), shalat, dan dzikir setiap han daamal

Penelitian Seksi Ambarwani (1982) tentafgnanggulangan Remaja
Nakal oleh Pondok Pesantren Suryalaya.aporan penelitian

mengungkapkan Pondok Pesantren Suryalaya dalamngguiangan

kenakalan remaja telah menunjukkan hasil yang ipositlapun faktor-

faktor yang mendukung keberhasilannya itu, antairg-Komunikasi lahir

batin dan pihak orang tua korban, kerjasama Pomédantren Suryalaya
dengan Departemen Sosial, kepolisian, dan pembriérah, besarnya
partisipasi masyarakat setempat, bantuan pemepoisdt dan daerah.

Penelitian Julius Fahmy (1986) tentaRgranan Pesantren Suryalaya
dalam Rehabilitasi Korban Narkotika di Pondok Rembajabah. Hasil

penelitiannya mengungkapkan bahwa dalam melaksanpkadidikan,

baik pendidikan formal maupun non-formal, PondokdPéren Suryalaya
selalu berpijak pada Alguran dan al-Sunnah. Sebagaiga negara
Republik Indonesia, dalam melaksanakan pendidikRamdok Pesantren
Suryalaya selalu berlandaskan pada Pancasila d&h1945. Di samping

itu, kegiatan yang sangat penting dan positif yditakukan oleh Suryalaya
adalah merehabilitasi korban narkotika, yang teldeambagakan dalam
Proyek Pembinaan Mental Remaja Inabah.

Penelitian Herdi Saleh (1987) tentang Pembinaantélléemaja Korban
Penyalahgunaan Narkotika di Pondok Pembinaan M&ssaiaja Inabah |
Desa Cibeureum Kecamatan Panjalu Kab. Ciamis. Henemelaporkan;

Dalam menanggulangi para remaja korban penyalalagumearkotika,

Pondok Pesantren Suryalaya menggunakan metodelaikman shalat
setiap hari/malam dengan ajaran TQN. Pembinaan atengetode

dzikrullah, berhasil baik. Selanjutnya penelitiamgaga melaporkan faktor
penunjang yang paling utama dalam pembinaan, yaitu:

1) pembina sebagai pelaksana pembinaan

2) metode dan materi pembinaan (zikrullah, mandi tguba

3) adanya kemauan dan kesadaran yang tinggi dan paraja
korban penyalahgunaan narkotika untuk dibina.

Penelitian Su'dan (1987) tentang Penyembuhan P#sdEecanduan
Narkotika di Pondok Pesantren Suryalaya. Penelitiemkesimpulan
bahwa; Cara penyembuhan korban narkotika dan lelmagainya di
Pondok Pesantren Suryalaya didasarkan pada ayatAdy@uran dan
hadits mengenai mengingat Allah atalikrullah. Pondok Pesantren
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Suryalaya menjadikan korban narkoba di kalanganajerdapat dibina
kembali menjadi manusia muslim yang berguna. Kedmlan Pondok
Pesantren Suryalaya dengan Inabahnya membuat aingikngedar
narkotika berusaha memasukkan jaringannya ke daksantren namun
kewaspadaan dan kesigapan pimpinan pesantren deksgea membuat
pengedaran narkotika dapat dibendung.

h. Penelitian Hafidz Dasuki (1989-1990) tentang bifigkaH. Shohibulwafa
Tajul Arifin. Penelitian melaporkan bahwa TQN meakpn suatu jalan
menuju pencapaian pendekatan diri kepada Allah Bemelitian Dasuki
menegaskan perlunya pengembangan riwayat hidumrsgdokoh/kyai
yang dapat mewariskan nilai-nilai kehidupan danuaergan bagi generasi
berikutnya.

i. Penelitian Emo Kastama (1989) tentang Metode INABédlam upaya
Penyembuhan Penderita Ketagihan Zat Adiktif mel&wses Didik
Ponpes Suryalaya. Penelitian sekaligus menjadi jawderhadap berita
media massa yang saat itu mendiskreditkan Abah Asefragai pimpinan
ponpes. Dalam penelitiannya, Kastama mengungkajfiediwa ejekan
terhadap Abah Anom ditanggapi biasa saja kareriaubberpegang pada
wasiat Abah Sepuh dalam untaian mutiaranya, ”... dargerhenti kerja

meskipun disakiti orang Harus menyayangi orang yangmbenci
kepadamu”.

2.  Penelitian Tentang Tarekat

Penelitian Ummu Salamah tentang "Tradisi Tarek&a@98). Hasil penelitian
telah dibukukan dengan judul Tradisi Tarekat dan Dampak Konsistensi
Aktualisasinya Terhadap Perilaku Sosial Penganueked’. Penelitian tersebut
menggambarkan perilaku sikap sosial penganut tardklam perubahan sosial
masyarakat.

Penghayatan responden terhadap ajaran tarekatkbadasnya dan Agama
Islam pada umumnya sangat kuat. Kuatnya penghayasgonden terhadap ajaran
tarekat karena pembinaan yang diberikan guru-garugn kuatnya sikap toleran

mereka yang besar terhadap masyarakat luas, peafesarta semakin menipisnya
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ketaatan mereka terhadap adat istiadat dan kemencalpkal yang bertentangan.
Secara korelasional tampak bahwa penghayatan ajarakat dan agama, upaya
mengikuti ajaran tarekat, sikap toleran terhadagklingan dan menipisnya ketaatan
mereka terhadap adat istiadat dan kepercayaanyakgl bertentangan dengan ajaran
Agama Islam. Secara menyeluruh menunjukkan bahkeg siosial penganut tarekat
dalam kehidupan pribadi, keluarga, hubungan kegei@en, partisipasi dalam
kehidupan kelompok dan organisasi sosial sertaispgasi dalam kegiatan
pembangunan desa, menunjukkan konsistensi antieap siosial dengan perilaku
sosial.

Temuan utama dan penelitian imenunjukkan bahwa pada umumnya tidak
terdapat perbedaan yang nyata dalam perilaku sosmganut ajaran tarekat dengan
penganut nontarekat pada wilayah yang heterogergaderpenganut wilayah
homogen berkaitan dengan aspek perilaku sosiaindiddnidupan pribadi, organisasi
sosial dan masyarakat desa, walaupan masih adadaam nyata. Pada komunitas
tarekat tampak bahwa anggota-anggotanya dibandingash anggota komunitas di
luar tarekat lebih mampu memaknai dan menyikapyapaemanusiakan manusia
agar mengenal dirinya darimana ia berasal. Apa yengs dilakukan dalam hidup
untuk mempertanggungjawabkan di hadapan Tuhannygg®a-anggota tarekat
dibanding dengan anggota komunitas di luar tarkekéh mampu memiliki kesadaran
hidup bermakna, disiplin dan memiliki etos kerjangatinggi sebagai panggilan

agama.
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3. Penelitian tentang Hati

Penelitian Musfah mengenai "Metode Pendidikan H&R005). Penelitian
tentang hati yang dilakukan Musfah ini telah dibkéeu dengan judul "Hati dalam
Tafsir Al Azhar Hamka”. Penelitian ini berawal padadits Nabi Muhammad SAW
bersabda: “Ketahuilah bahwa dalam setiap tumalmusiaada sepotong organ yang
jika ia sehat, seluruh tubuh menjadi sehat dan jika iskrisuruh tubuh akan rusak
Ketahuilah bahwa organ itu adalah hati” (H.R. AlkBari). Penelitian ini menggali
makna makna hati di dalam Al-Quran, potensi daeakwitasnya. Penelitian ini
menggunakan Tafsir Al-Azhar karya Hamka sebagaamciiamanya.

Dalam penelitian ini dijelaskan bahwa akhlak adadehilaku yang tampak
dari pribadi manusia. la merupakan perwujudan dza yang ada dalam jiwanya,
yaitu hati. Karena hati merupakan poros penggekakak, memahami hakikat hati
dalam Al-Qur'an adalah tugas utama yang tidak bdipimggirkan. Hati adalah inti
pikiran dan akal budi. la merupakan otak untuk t@rpHati digunakan untuk
mengerti, berpikir, merenung atau memohonkan. Sg@anmata dan telinga adalah
dua panca indera yang menjadi alat bagi hati uberkubungan dengan luar diri.
Apa yang dilihat oleh mata dan didengar oleh tajndibawa ke dalam hati dan
dipertimbangkan.

Hati seharusnya digunakan untuk merenungkan danbamsimgkan fakta-
fakta di sekelilingnya, lalu menimbang mana yanif ldan mana yang buruk. Tidak
seharusnya manusia mengikuti begitu saja pendapag dain tanpa dipikirkannya

terlebih dahulu.
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Fungsi hati sama persis dengan fungsi akal, yaddoagai alat berpikir dan
menimbang sesuatu. Hanya saja, di samping sebé&gaimanimbang, hati juga
mampu memutuskan sesuatu. Berbeda dengan akahgagg berfungsi sebagai alat
berpikir dan menimbang.

Dengan kata lain, akal dan hati memikirkan dan méang sesuatu,
sedangkan keputusannya diserahkan kepada hatiadigery hati berpotensi baik,
seperti dapat ditundukkan dengan ilmu. Tapi, hagajbisa berpotensi buruk, seperti
bisa ditutup rapat dan kebenaran, menolak, mengmgkesal dan berpaling dari
kebenaran. Di sisi lain, hatipun mengandung duarmotseperti bisa dipenluas dan
dipersempit, memutuskan sesuatu dan dapat diuji.

Ada tiga metode pendidikan hati, yakiertama, memahami A1-Qur’an.
Orang yang mau merenungkaf-Qur'an, hatinya akan menjadi lunak. Pikiran yang
keras akan bersikap lunak dan lembut kepada sesaamasia, sebab di atas
kekuasaan manusia, ada lagi kekuasaan yang lefghi tiyaitu kekuasaan Allah.
Kedua, memikirkan alam. Penglihatan, pendengararhdé merupakan penghubung
lisan dengan alam di sekelilingnya. Kehalusan tapgg pendengaran, penglihatan
dan hati itulah yang mempertinggi kecerdasan mandsidunia ini. Ketiga, zikir
(selalu menghadirkan Tuhan). Zikir tidak diberidsmtvaktu. Tidak ada alasan bagi
seseorang untuk meninggalkan zikir. Aktivitas ziirkan sebatas mengingat Allah,
tapi harus ditampilkan dengan memikirkan keagungatiap ciptaan-Nya yang
tersebar di bumi dan langit. Pada mulanya, zikidiucapkan lewat mulut, tapi lama

kelamaan ia akan menjadi sikap batin. Ingat kep@dhan itu menimbulkan
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ketentraman. Dengan ketentraman inilah hilang segelcam kegelisahan, pikiran
kusut, putus asa, ketakutan, kecemasan, keragasratgn dukacita.

Hati merupakan sesuatu yang suci, sehingga prasesvatannya pun perlu
dilakukan secara suci. Ini terlihat dari metodedidikan hati yang diutarakan oleh
Musfah. Semua pendidikan batin tersebut merupakahkhhd yang memang

seharusnya dilakukan oleh seorang hamba untuk resadekatkan diri dengan

Tuhannya.
4. Penelitian tentang Transformasi Religius pada Kelompok Pengajian
Ikhlas

Penelitian Subandhi dtaculty of Social Science, Queensland University of
Technology Brisbane, Australia. la mengkaji fenomena perabatkehidupan
beragama yang paling dramatis, yang dikenal dengtlah konversi agama
(religious conversion Pada awalnya penelitian tentang konversi agaraaghkaji
konversi orang yang semula tidak percaya agama adiemrang yang memiliki
keyakinan penuh dan taat beribadah. Atau konversipggmeluk agama yang satu ke
agama lain. Selanjutnya penelitian konversi agam&inmengkaji konversi mistik
(mystical conversion yaitu konversi dari kehidupan beragama oran@padumnya
ke arah kehidupan beragama yang berdimensi mistdadendental, meski masih
kurang mendapat perhatian peneliti mutakhir. Peme&ngistilahkan konversi agama
dengan transformasi religiuRRé¢ligious Transformatign yaitu proses perubahan

orientasi keberagamaan orang kebanyakan ke aradiukaim beragama yang bersifat
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mistik sebagai dampak dari pelaksanaan amaliah miliip dengan latihan meditasi,
yang dilaksanakan sebuah kelomp@ngajian Ikhlas

Yang ingin diketahui adalah bagaimana kehidupatiggaein sebelum mereka

bergabung dengan kelompok pengajian, bagaimanakeebpergabung, sampai
pengalaman religius selama menjalankan zikir, akiair bagaimana kehidupan
berubah setelah mendapatkan pengalaman religius.

Dengan fenomenologi dan sembilan partisipan, dipkrdiasil penelitian

sebagai berikut :

a. Sebelum bergabung dengan kelompok Pengajian ikldasmenjalankan
zikir Pra-zikir), keterlibatan mereka terfokus patével sosial, yang
ditandai dengan adanya tendensi superfisial, i#ilgl dan egosentris.
Kehidupan beragama mereka bersifat konvensionakegakinan mereka
merupakan imitasi kultural. Eksistensi keberadaamtigppan sebagai
seorang Muslim Keing-a-moslein berarti ber-ada-bersama-Muslim-lain
(being-with-other-Mosleimn

b. Kehidupan beragama partisipan selanjutnya bensifstikal atau matang,
mengalami hubungan dekat dengan Allah. Keterlibgi@mnisipan dalam
agama keberadaan partisipan sebagai muslim melguotensi sosial,
rasional, emosi, dan spiritual. Muncul keyakinartuitif. Kehidupan
beragama partisipan selanjutnya bersifat mistital anatang, mengalami

hubungan dekat dengan Allah.



